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ABSTRAK 

Silfanny Hermadel Octavia, (2024) : Pengaruh Partisipasi Dan Motivasi 

Anggota Koperasi Terhadap Kinerja 

Pengurus Kopkar Pt Ikpp Dalam 

Perspektif Ekonomi Syari’ah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman anggota mengenai fungsi koperasi sehingga tidak adanya partisipasi 

dan motivasi anggota terhadap kinerja pengurus. Karena partisipasi dan motivasi 

anggota dengan kinerja pengurus yang merupakan aspek penting dalam 

keberhasilan koperasi. dan sesuai dengan prinsip syariat Islam.berdasarkan latar 

belakang diatas maka tujuan penelitian yang akan diteliti adalah Untuk 

Mengetahui Pengaruh Partisipasi dan Motivasi Anggota Koperasi Secara Parsial 

Terhadap Kinerja Pengurus KOPKAR PT IKPP. Untuk Mengetahui Pengaruh 

Partisipasi dan Motivasi Anggota Koperasi Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Pengurus KOPKAR PT IKPP. Untuk Mengetahui perspektif ekonomi Syariah 

tentang Pengaruh Partisipasi dan Motivasi Anggota Koperasi Terhadap Kinerja 

Pengurus KOPKAR PT IKPP. 

Metode penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian terdiri dari 6.001 anggota koperasi dan 5 pengurus. Sampel penelitian 

melibatkan 100 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan rumus Slovin. Skala Likert digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. Data dikumpulkan melalui kuesioner, menggunakan data primer 

dan sekunder. Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda, 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 26. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh variabel partisipasi anggota  (X1) diperoleh 

bahwa nilai sebesar thitung 0.287 dengan tingkat singnifikansi sebesar 0,775. 

Signifikansi sebesar 0,775 > 0,05 maka Ho ditolak, H1 disimpulkan secara parsial 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara partisipasi anggota terhadap 

kinerja pengurus Kopkar PT.IKPP. Hasil uji t diperoleh variabel motivasi anggota 

(X2) diperoleh bahwa nilai sebesar 1.823 dengan tingkat singnifikansi sebesar 

0,071. Signifikansi sebesar 0,071 < 0,05 maka Ho ditolak, H1 diterima 

disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

motivasi anggota terhadap kinerja pengurus Kopkar PT.IKPP. Uji F disimpulkan 

secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (partisipasi 

anggota dan motivasi anggota) terhadap variabel terikat (kinerja pengurus).  

Dalam Ekonomi Syariah, partisipasi dan motivasi anggota berpengaruh positif 

terhadap kinerja pengurus KOPKAR PT. IKPP. 

Kata Kunci: Koperasi, Partisipasi, Motivasi, Kinerja Pengurus, Ekonomi 

Syariah, KOPKAR PT IKPP 



 
 

ii 

KATA PENGANTAR 

نِ ٱ لّلَِ ٱبسِْمِ  لرّحٌِمِ ٱ لرّحْم َٰ  
 

Dengan menyebut nama Allah subhanahu wa ta'ala yang Maha pengasih, 

maha penyayang tidak lupa mengucapkan puji syukur alhamdulillahi rabbil 

'alamin atas kehadiratnya yang telah memberikan rahmat dan karunia nya serta 
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penulis haturkan kepada Nabi kita yakni Nabi Muhammad shallaahu 'alaihi 
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Dengan demikian, berbagai masukan dan saran yang sifatnya membangun sangat 

diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini, penilis menyadari skripsi ini tidak 

luput dari kesalahan karena keterbataan pengetahuan dan wawasan penulis. Untuk 

itu pada kesempatan ini penulis dengan segala kerendahan hati ingin 

mengucapkan terimakasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Koperasi merupakan bentuk kerjasama dalam bidang ekonomi, 

didorong oleh kebutuhan hidup yang serupa di antara anggotanya. Istilah 

koperasi berasal dari gabungan kata "co" dan "operation", yang berarti 

melibatkan individu atau badan yang bekerja sama secara kekeluargaan untuk 

menjalankan usaha demi meningkatkan kesejahteraan fisik para anggotanya.
1
 

Koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang bersifat otonom yang 

berkumpul secara sukarela untuk bersama-sama memenuhi kebutuhan dan 

keinginan ekonomi, sosial, dan budaya melalui suatu perusahaan koperasi yang 

dimiliki  dan dikelola secara demokratis.
2
 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Prinsip-Prinsip 

Perkoperasian, koperasi sebagai organisasi perekonomian mempunyai peranan 

dalam pembangunan perekonomian nasional, khususnya peningkatan 

kesejahteraan para anggotanya dan masyarakat pada umumnya, serta dalam 

pembangunan masyarakat. Masyarakat yang berkemajuan, masyarakat yang  

adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD . 

Koperasi adalah sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan dijalankan 

oleh anggota-anggotanya untuk memenuhi kebutuhan serta aspirasi ekonomi, 

sosial, dan budaya mereka. Di Indonesia, terdapat dua jenis koperasi utama: 

                                                           
1
 Ginda, Koperasi Potensi Pengembangan Ekonomi, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h.1.  

2
 Supriyanto.Agn. Tata Kelola Koperasi Kredit Atau Koperasi Simpan Pinjam. 

(Yogyakarta: CV.Andi Offset.2015)  
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koperasi swasta dan koperasi pemerintah. Berikut adalah contoh dari masing-

masing jenis koperasi tersebut. 

1. Koperasi Swasta 

Koperasi swasta adalah koperasi yang didirikan dan dikelola oleh 

masyarakat atau individu tanpa campur tangan langsung dari pemerintah 

seperti: Koperasi Simpan Pinjam (KSP) BMT (Baitul Maal wat Tamwil), 

Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Sejahtera, dan Koperasi karyawan PT. 

IKPP (KOPKAR PT IKPP). 

2. Koperasi Pemerintah 

Koperasi pemerintah adalah koperasi yang didirikan dan dikelola 

oleh pemerintah atau instansi pemerintah untuk mendukung program-

program tertentu seperti: Koperasi Pegawai Negeri (KPN) dan Koperasi 

Karyawan BUMN (Badan Usaha Milik Negara). 

Dengan adanya koperasi, baik yang dikelola oleh swasta maupun 

pemerintah, diharapkan kesejahteraan anggota dan masyarakat luas dapat 

meningkat melalui prinsip gotong royong dan kebersamaan. Salah satu contoh 

koperasi swasta tersebut adalah Koperasi Karyawan PT. IKPP (KOPKAR PT 

IKPP). 

Koperasi Karyawan PT. IKPP didirikan pada tahun 1990 dan awalnya 

bergabung dengan Koperasi Karyawan PT. IKPP yang berada di Jakarta dari 

tahun 1990 hingga 1995. Namun, pada tanggal 1 September 1995, koperasi 

ini memisahkan diri dari badan hukum Koperasi Pekerja PT. IKPP Jakarta 

dan berdiri secara independen dengan nama Koperasi Pegawai PT. Indah Kiat 
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Pulp & Paper (Kopkar PT. IKPP). Koperasi ini didirikan berdasarkan 

kesepakatan pegawainya pada tanggal 30 September 1991, dengan nomor 

badan hukum 03/BH/KWK.4/5.1/IX/95 dan diresmikan pada tanggal 1 

September 1995. Tim manajemen awal dipimpin oleh Ian Machar. Kopkar 

IKPP Perawang memiliki lima jenis unit usaha dalam operasionalnya: Divisi 

Toko, Divisi Simpan Pinjam, Divisi Pelayanan Kredit Komoditi (UJKB), 

Divisi Perumahan, dan Divisi Sumber Daya Manusia.
3
  

Kunci kesuksesan manajemen koperasi terletak pada kemampuannya 

memenangkan hati masyarakat, sehingga dapat berfungsi sebagai perantara 

keuangan yang efektif. Salah satu cara menarik minat masyarakat adalah 

dengan menunjukkan kinerja koperasi yang baik. Bagi nasabah, mengetahui 

kinerja koperasi sangat penting untuk memutuskan apakah koperasi tersebut 

dapat dipercaya atau tidak. Oleh karena itu, sangat penting untuk terus 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat secara berkelanjutan guna 

memenuhi tuntutan mereka. Untuk mencapai hal ini, perlu diidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja koperasi tersebut. 

Beberapa faktor yang memengaruhi kinerja pengurus koperasi meliputi 

pendidikan, partisipasi, keterampilan, disiplin, motivasi, sikap dan etos kerja, 

gizi dan kesehatan, tingkat pendapatan, jaminan sosial, lingkungan dan iklim 

kerja, hubungan industrial, teknologi, sarana produksi, manajemen, dan 

peluang keberhasilan. Sumber daya manusia memegang peranan krusial 

dalam mencapai organisasi yang ideal, serta memerlukan perhatian dan 

                                                           
3
 Erman Syarif, Sekretaris Kopkar PT. IKPP, Wawancara, Perawang, 15 November 2023. 
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pelatihan yang mendalam. Dalam dunia perbankan, aspek manajemen yang 

sangat penting adalah sumber daya manusia (SDM).
4
 

 Sebab, sumber daya manusia merupakan inti dalam menjalankan 

aktivitas perbankan.Setiap koperasi tentunya ingin mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, peran individu yang terlibat 

di dalamnya sangat penting, sehingga koperasi dapat berjalan sesuai dengan 

rencana. Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan kinerja yang baik dari 

pengurus koperasi. Menurut Hasibuan (2011:87), Penilaian prestasi kerja 

adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku dan prestasi kerja 

karyawan serta menetapkan kebijakan selanjutnya, apakah karyawan tersebut 

akan dipromosikan, didemosikan, atau diberikan kenaikan imbalan. Salah 

satu cara untuk menilai prestasi pengurus koperasi adalah dengan melihat 

kinerja mereka. 

Berdasarkan pengamatan  awal peneliti bahwasanya partisipasi dan 

motivasi pengurus Kopkar PT.IKPP di Kecamatan Tualang masih terlihat  

rendahnya dalam pelayanan terhadap nasabah Kopkar PT.IKPP, kurang nya 

pelayanan pengurus koperasi menyebabkan nasabah hanya mengenal koperasi 

hanya untuk simpan pinjam, dan kurang disiplinnya pengurus dikarenakan 

masih banyak pengurus yang datang tidak tepat waktu,dan masih terdapat 

pengurus yang terkesan lama dalam menyelesaikan tugasnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian HRD Unit Kopkar PT. 

IKPP Kecamatan Tualang, diungkapkan bahwa kinerja pengurus yang kurang 

                                                           
4
 Sonny Sumarsono, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu,2016),  h.169-170. 
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optimal disebabkan oleh masih adanya beberapa pengurus yang kurang 

disiplin. Beberapa contoh yang disampaikan adalah pengurus yang sering 

datang terlambat dan membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan 

tugas. Setiap pengurus memiliki karakter, kepribadian, serta sikap dan 

perilaku yang berbeda. Namun, semua pengurus diharapkan dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam menjalankan tugas demi mencapai kinerja 

yang optimal. Sayangnya, masih terdapat pengurus yang terlalu sibuk dengan 

pekerjaan kantor sehingga tidak sempat melakukan sosialisasi mengenai 

koperasi. Hal ini berdampak pada pemahaman anggota yang masih terbatas, 

di mana koperasi hanya dianggap sebagai lembaga simpan pinjam. Minimnya 

sosialisasi dari pengurus menyebabkan anggota cenderung hanya 

memanfaatkan koperasi sebagai tempat simpan pinjam tanpa memanfaatkan 

fasilitas lain yang sebenarnya sudah disediakan oleh Kopkar PT. IKPP.  

Dari fenomena di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih 

mendalam apakah terdapat pengaruh dari partisipasi dan motivasi pengurus 

kopersi terhadap nasabah koperasi. Selain itu ingin mengetahui partisipai dan 

motivasi apa saja yang telah pengurus lakukan agar berpengaruh terhadap 

nasabah Kopkar IKPP. Maka dalam hal ini penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH PARTISIPASI DAN MOTIVASI 

ANGGOTA KOPERASI TERHADAP KINERJA KOPKAR PT. IKPP 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SYARI’AH”.  
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B. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang diteliti dan terbatasnya 

kemampuan dan waktu, serta dana yang tersedia, maka dalam hal ini penulis 

membatasi masalah yang diteliti, penulis akan memfokuskan penelitian ini 

pada “Pengaruh Partisipasi Dan Motivasi Anggota Koperasi Terhadap 

Kinerja Pengurus Koperasi Karyawan PT Indah Kiat Pulp & Paper 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 

dirumuskan bahwa permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah secara parsial terdapat pengaruh partisipasi dan motivasi anggota 

terhadap kinerja pengurus KOPKAR PT IKPP Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak ? 

2. Apakah secara simultan terdapat pengaruh partisipasi dan motivasi 

anggota terhadap kinerja pengurus KOPKAR PT IKPP Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak ? 

3. Bagaimana perspektif ekonomi Syariah mengenai pengaruh partisipasi 

dan motivasi anggota koperasi terhadap kinerja pengurus KOPKAR PT 

IKPP Kecamatan Tualang Kabupaten Siak? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk Mengetahui Pengaruh Partisipasi dan Motivasi Anggota 

Koperasi Secara Persial Terhadap Kinerja Pengurus KOPKAR PT 

IKPP 

b. Untuk Mengetahui Pengaruh Partisipasi dan Motivasi Anggota 

Koperasi Secara Simultan Terhadap Kinerja Pengurus KOPKAR PT 

IKPP 

c. Untuk Mengetahui perspektif ekonomi Syariah tentang Pengaruh 

Partisipasi dan Motivasi Anggota Koperasi Terhadap Kinerja 

Pengurus KOPKAR PT IKPP. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis, 

sehingga dapat lebih mengembangkan ilmu yang diperoleh dan 

mengamalkannya di bidang tersebut. 

b. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan tambahan dalam merumuskan kebijakan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan memperkaya koleksi 

perpustakaan serta menjadi referensi bagi pihak lain yang memerlukan 

informasi tambahan dalam penelitian di masa depan. 
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E. Sistematika Penuilis  

BAB I  :  PENDAHUILUIAN 

  Pendahuiluian yang melipuiti tentang latar belakang masalah, 

batasan masalah, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat 

penelitian. Sistematika penulis. 

BAB II  :  TINJAUIAN PUISTAKA 

  Bab ini menjelaskan mengenai tinjauian teori yang terdiri dari: 

defenisi partisipasi, faktor-faktor yang mempengaruihi partisipasi 

anggota, partisipasi dalam perspektif ekonomi syari’ah, defenisi 

motivasi, indikator motivasi kerja, faktor-faktor yang 

mempengaruihi motivasi, motivasi dalam perspektif ekonomi 

syariah, defenisi kinerja, indikator kinerja, faktor-faktor yang 

mempengaruihi kinerja, kinerja dalam perspektif ekonomi syariah, 

defenisi koperasi, prinsip – prinsip koperasi, koperasi dalam 

perspektif ekonomi syari’ah, kerangka pemikiran, konsep 

penelitian, penelitian terdahuilui. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Metode penelitian ini melipuiti tentang jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, suibjek dan objek 

penelitian, popuilasi dan sampel, suimber data, Teknik 

penguimpuilan data, analisis data, dan Gambaran uimuim lokasi 

penelitian menjelaskan sejarah dan pendirian KOPKAR PT IKPP 
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di Jalan Raya Minas Perawang, Kecamatan Tuialang, Kabuipaten 

Siak. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Uiraian ini mencakuip hasil penelitian yang melipuiti: objek yang 

diteliti, perhituingan data, analisis interpretasi hasil penelitian, 

serta tinjauian mengenai ekonomi Syariah yang berkaitan dengan 

penelitian tersebuit. 

BAB  V  :  KESIMPUILAN DAN SARAN 

  Bab ini memaparkan kesimpuilan yang dapat diambil dari hasil 

pengolahan data serta membahas keterbatasan-keterbatasan yang 

ada dalam penelitian ini, serta memberikan saran terkait penelitian 

seruipa di masa depan. 

DAFTAR PUISTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Teori 

a. Teori Partisipasi Anggota 

1. Defenisi Partisipasi 

Istilah partisipasi berasal dari bahasa asing, yaitu "participation," 

yang berarti keterlibatan pihak lain dalam mencapai tujuan. Partisipasi 

seseorang tidak hanya mencakup keterlibatan dalam pekerjaan atau tugas, 

tetapi juga melibatkan pikiran dan perasaan mereka. Partisipasi anggota 

koperasi mencerminkan kesediaan mereka untuk memikul kewajiban dan 

melaksanakan hak keanggotaan secara bertanggung jawab. Jika sebagian 

besar anggota melaksanakan hak dan kewajibannya dengan baik, 

partisipasi anggota koperasi tersebut dapat dianggap baik. Sebaliknya, jika 

hanya sedikit yang melakukannya, partisipasi anggota dianggap buruk atau 

rendah. Partisipasi anggota koperasi dapat diwujudkan melalui 

pembayaran simpanan pokok dan wajib secara tertib, membantu modal 

koperasi dengan simpanan sukarela, memanfaatkan fasilitas koperasi 

melalui simpan pinjam, dan bertransaksi dalam unit usaha koperasi.
5
 

Partisipasi adalah faktor paling krusial dalam berkoperasi, baik dari 

pengawas, pengurus, maupun anggota. Keberhasilan koperasi dapat dilihat 

dari tingkat partisipasi para pemangku kepentingan dan anggotanya. Salah 

                                                           
5
 Ernita, “Analisis Pemahaman Anggota Dan Kualitas Layanan Terhadap Partisipasi 

Anggota Pada Ksu Mandiri Kelurahan Pujidadi Binjai Selatan,” Wahana Inovasi, Volume 8 No.1: 

Jan-Juni 2019, h 176. 
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satu tolok ukur partisipasi anggota adalah dengan memanfaatkan fasilitas, 

produk, dan jasa yang disediakan oleh koperasi. Pada dasarnya, koperasi 

didirikan untuk menyediakan solusi kebutuhan anggotanya, sehingga harus 

mampu memberikan manfaat yang tepat guna. Jika anggota merasakan 

manfaat dari keberadaan koperasi, maka koperasi tersebut telah berhasil 

memenuhi keinginan dan kebutuhan anggotanya. Namun, jika anggota 

merasa tidak mendapatkan manfaat dari koperasi, maka pengawas, 

pengurus, dan pengelola koperasi harus mengevaluasi dan mengarahkan 

kembali kegiatan usaha yang dijalankan agar tidak menyimpang dari jati 

diri, prinsip, dan nilai koperasi. Koperasi dituntut untuk melaksanakan 

fungsi-fungsi yang dapat menciptakan manfaat bersama, sehingga mampu 

memberikan pelayanan yang memajukan ekonomi anggotanya.
6
 

Partisipasi anggota mengacu pada kesediaan  untuk memikul 

tanggung jawab dan menggunakan hak keanggotaan. Anggota serikat 

pekerja dikatakan berpartisipasi baik apabila mayoritas anggotanya 

memenuhi kewajiban dan haknya dengan  baik. Namun jika hanya sedikit 

anggota yang melakukan hal tersebut, maka partisipasi anggota dianggap 

kurang atau rendah.Partisipasi diperlukan untuk mengurangi kinerja  

buruk, mencegah penyimpangan, dan menjaga akuntabilitas pemimpin 

kolaboratif. Partisipasi anggota sering dilihat sebagai alat pembangunan 

                                                           
6
 Heri Nurranto, “Pengukuran Tingkat Partisipasi Anggota Dan Pengaruhnya Terhadap 

Keberhasilan Koperasi,” Sosio E-Kons Vol.7 No.2 Agustus 2017, h 113. 
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dan  tujuan akhir pembangunan. Beberapa penulis berpendapat bahwa 

partisipasi merupakan kebutuhan dan hak dasar manusia.
7
 

2. Faktor – Faktor Dan Indikator Yang Mempengaruhi Partisipasi 

Anggota 

Partisipasi anggota dalam sebuah koperasi bergantung pada dua 

faktor, yaitu jenis pelayanan yang disediakan oleh koperasi kepada 

anggotanya dan sejauh mana kemajuan yang telah atau akan dicapai oleh 

koperasi tersebut. Semakin baik kualitas dan banyaknya pelayanan yang 

diberikan, semakin tinggi partisipasi anggota terhadap koperasi. Begitu 

juga, semakin banyak kemajuan yang berhasil dicapai oleh koperasi, 

semakin puas anggota, dan partisipasi mereka akan semakin tinggi. 

Keberhasilan partisipasi dalam melaksanakan pelayanan koperasi 

tergantung pada kesesuaian antara anggota, program, dan manajemen. 

Kesesuaian antara anggota dan manajemen terjadi ketika anggota memiliki 

kompetensi dan motivasi untuk mengemukakan kebutuhan dan aspirasi 

mereka.
8
 

Menurut Ropke, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

anggota dalam suatu organisasi meliputi: 

a. Manfaat yang Diterima Anggota dari Koperasi 

David Korten mengungkapkan bahwa efektivitas partisipasi anggota 

sangat dipengaruhi oleh besarnya manfaat yang mereka rasakan. Dengan 

                                                           
7
 Khasan Setiaji, “Pengaruh Partisipasi Anggota Dan Lingkungan Usaha Terhadap 

Keberhasilan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (Kpri) Kapas Kecamatan Susukan Kabupaten 

Banjarnegara”, Jejak, 2:2, (Semarang, Maret 2009), h 22-28. 
8
 Ibid. 
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kata lain, manfaat yang diterima anggota dari koperasi berpengaruh pada 

tingkat keaktifan mereka dalam berpartisipasi. Semakin banyak manfaat 

yang didapatkan, semakin tinggi puila tingkat partisipasi anggota. 

b. Manajemen Organisasi dan Pemahaman Anggota tentang Koperasi 

Jika seorang anggota benar-benar memahami cara pengelolaan 

koperasi, mereka tidak hanya akan mengetahuii manfaat yang bisa 

didapatkan tetapi juiga potensi keruigian jika tidak terlibat. Pemahaman ini 

mempengaruihi sikap anggota terhadap organisasi dan memuituiskan apakah 

mereka akan bergabuing dengan koperasi ataui tidak. 

c. Program Koperasi dan Layanan UIsaha 

Kuialitas pelayanan yang diberikan koperasi kepada anggotanya 

berhuibuingan erat dengan tingkat partisipasi anggota. Semakin baik dan 

efisien layanan yang disediakan koperasi uintuik kepentingan anggotanya, 

semakin tinggi puila partisipasi anggota. Sebaliknya, layanan yang kuirang 

memadai dapat menguirangi partisipasi.. 

Dari pendapat yang ada, dapat disimpuilkan bahwa faktor yang 

mempengaruihi tingkat partisipasi anggota adalah: 

a. Pendidikan perkoperasian ataui tingkat pengetahuian anggota tentang 

Perkoperasian uintuik menambah kemampuian dalam berkoperasi 

b. Baik ataui tidaknya pelayanan yang diberikan oleh koperasi 

c. Motivasi anggota beruipa dorongan mendapatkan manfaat dari koperasi 

d. Kepuiasan anggota akan semakin naik dengan semakin banyaknya 

kemajuian yang dicapai oleh koperasi 
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e. Tingkat kepercayaan anggota 

f. Lingkuingan uisaha 

Indikator yang mempengaruhi partisipasi anggota dalam suatu 

organisasi meliputi: 

a. Kesadaran anggota 

b. Manfaat ekonomi 

c. Kepercayaan pada pengurus 

d. Sosialisasi dan edukasi 

e. Fasilitas dan layanan yang di tawarkan.
9
 

3. Partisipasi Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah 

Jika berbicara tentang partisipasi dalam Islam, khuisuisnya  yang 

mempengaruihi proses tersebuit, maka partisipasi Nabi Muihammad SAW 

tidak bisa dipisahkan. Beliaui meruipakan tokoh sentral yang  dijadikan 

tolak uikuir dan teladan dalam menentuikan nilai-nilai dan ciri-ciri orang 

yang masuik Islam. 

a. Peruibahan dari praktik rebawai (buinga pinjaman) menjadi praktik 

pembagian keuintuingan berdasarkan margin yang dicapai, buikan 

berdasarkan juimlah pokok pinjaman. 

b. Pendekatan partisipatif dilihat dari cara menjangkaui masyarakat, 

termasuik dengan menjadikan komuinitas Islam sebagai model ideal 

dalam mencari jalan keselamatan berdasarkan dasar-dasar teologis.. 

                                                           
9
 Sumarsono, S. (2009). Koperasi dan Pemberdayaan Ekonomi Rakyat. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. h 31. 
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c. Partisipasi dalam pandangan duinia Islam disertai dengan hak dan 

tangguing jawab. Artinya Anda tidak dapat mengguinakan hak ini, 

misalnya dengan tidak mengikuiti nasehat. Komitmen artinya setiap 

individui mempuinyai kewajiban uintuik berpartisipasi dalam konsuiltasi 

dan menerima kepuituisan yang diambil dalam konsuiltasi. Dalam 

konteks kemasyarakatan, tuigas berarti haruis mempertangguing 

jawabkan nasib sesama uimat (akida), teruitama dalam lingkuingan 

bertetangga. 

Ayat-ayat dalam Al-Quir'an yang memberikan petuinjuik tentang siapa 

yang dianggap berpartisipasi dan tangguing jawab mereka, serta sifat-sifat 

ataui perilakui yang haruis dimiliki seseorang, diuiraikan dalam ayat-ayat 

berikuit. 

Dalam suirat Ali Imran ayat 58 

مِ  ٌۡ كِ كۡرِ الۡح  تِ و  الذِّ ٌَٰ ك  مِن  الَٰۡۡ ٌۡ ل  تۡلوُۡهُ ع   ذَٰ لِك  ن ـ
Artinya: Ketika kamui memanggil mereka uintuik melaksanakan salat, 

mereka menganggapnya sebagai bahan ejekan dan hibuiran. Hal ini 

terjadi karena mereka adalah orang-orang yang benar-benar 

enggan mengguinakan akal mereka.
10

 

 

Suirat Al-Juimui’ah ayat 9 

ا ُّه   ٌ ٰٓا ٌْن   ٌَٰ ا الذِّ نوُْٰٓ م  وةِ  نوُْدِي   اذِ ا اَٰ ى ف اسْع وْا الْجُمُع ةِ  ٌوّْمِ  مِنْ  لِلصّلَٰ ذ رُوا الٰلَِ  ذِكْرِ  الَِٰ  و 
ٌْع    لِكُمْ  الْب  ٌْر   ذَٰ  ت عْل مُوْن   كُنْتمُْ  اِنْ  لكُّمْ  خ 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diserui 

uintuik melaksanakan salat pada hari Juim„at, maka segeralah kamui 

mengingat Allah dan tinggalkanlah juial beli. Yang demikian itui 

lebih baik bagimui jika kamui mengetahuii.
11

 

                                                           
10

 Departemen Agama RI, Al-Quiran dan Terjemahan, (Banduing: CV. Penerbit J-Art, 

2004, h.51 
11

 Ibid, h.554 
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Berkaitan dengan hal tersebuit, manuisia diperintahkan uintuik menaati 

Allah SWT dan Rasuiluillah SAW, khuisuisnya menaati dan menaati seluiruih 

ketentuian Al-Quir'an dan as-Suinnah sebagaimana yang dimaknai dalam 

suirah di atas. Ketentuian ini mensyaratkan bahwa semuia peratuiran 

peruindang-uindangan yang ditegakkan haruis dari keduia belah pihak. 

Memang benar uimat Islam diperintahkan tidak hanya uintuik menaati Allah 

SWT dan Rasuil-Nya, tetapi juiga uintuik menaati UIri al-Amri. Oleh karena 

itui, masyarakat haruis berpartisipasi dalam program yang ditetapkan oleh 

pengelola koperasi. Dalam hal ini program kemitraan dan perluiasan uisaha 

meruipakan program yang dilaksanakan uintuik memperbaiki/memperbaiki 

kondisi perekonomian dan sosial masyarakat. 

b. Teori Motivasi Anggota 

1. Defenisi Motivasi 

Motivasi adalah pemberian dorongan yang menciptakan semangat 

kerja seseorang, agar mereka maui bekerja sama, bekerja secara efektif, dan 

terintegrasi dengan semuia uipaya mereka uintuik mencapai kepuiasan. 

Motivasi adalah proses di mana kebuituihan-kebuituihan mendorong 

seseorang uintuik melakuikan serangkaian kegiatan yang mengarah pada 

pencapaian tuijuian tertentui. Jika tuijuian tersebuit berhasil dicapai, maka 

akan memuiaskan dan memenuihi kebuituihan-kebuituihan tersebuit. 

Kebuituihan ini meruijuik pada keadaan internal dalam diri seseorang yang 

membuiat hasil ataui keluiaran tertentui menjadi menarik.
12

  

                                                           
12

 Tri Prihatini & Ahmad Arief, “Analisis Pengaruih motivasi penguiruis dan anggota 

koperasi terhadap kinerja koperasi (Stuidi kasuis pada koperasi mahasiswa ABFI perbanas)”, 

Pekan Ilmiah Dosen FEB-UIKSW, 14 Desember 2012. 
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Motivasi berasal dari kata Latin "Movere," yang berarti dorongan 

ataui tenaga penggerak. Dalam pandangan Fahmi Irham (2016), motivasi 

dianggap sebagai kekuiatan yang mendorong seseorang uintuik memenuihi 

kebuituihannya dan menyelesaikan tuigas sesuiai dengan tuijuian yang telah 

ditetapkan. Di sisi lain, menuiruit David McClelland, sebagaimana dikuitip 

oleh Darmawan (2013), motivasi kerja meruipakan faktor yang mendorong 

individui uintuik melakuikan pekerjaan guina mencapai tuijuian yang 

diinginkan. 

Motivasi meruipakan hal yang sangat penting dalam memberikan 

semangat kerja kepada anggota uintuik mencapai tuijuian koperasi sesuiai 

dengan rencana yang telah ditetapkan sebeluimnya. Dalam setiap 

organisasi, termasuik koperasi, motivasi dari anggota sangat dibuituihkan. 

Motivasi adalah dorongan yang timbuil dari rangsangan baik dari dalam 

mauipuin luiar sehingga seseorang memiliki keinginan uintuik meningkatkan 

tingkah lakui ataui aktivitas tertentui lebih baik dari sebeluimnya. Dalam 

konteks koperasi, motivasi yang diperluikan dari anggota adalah motivasi 

uintuik menjalankan hak dan kewajibannya dengan baik.
13

 

2. Indikator Motivasi Kerja 

Motivasi Kerja menuiruit Sondang P. Siagian, terdapat 8 indikator 

motivasi kerja yang terdiri dari :
14

 

 

                                                           
13

 Iskandar, Pengaruih Motivasi Kerja dan Ketidakamanan Kerja terhadap Penilaian 

Kerja yang Berdampak Kepada Kepuiasan Kerja, (Suirabaya: Media Sahabat Cendekia, 2018), h. 

25 
14

 Sondang P Siagian, Manajemen Suimber Daya Manuisia (Edisi. Pertama) (Jakarta: 

Binapuira Aksara, 2008), h. 138 
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a. Daya Pendorong 

Daya pendorong dapat dianggap sebagai naluiri yang 

memberikan dorongan ataui kekuiatan kepada seseorang uintuik 

bertindak dalam rangka mencapai tuijuian. Namuin, metode yang 

diguinakan setiap individui berbeda-beda, bergantuing pada latar 

belakang buidaya masing-masing.
15

 

b. Kemauian 

Kemauian adalah dorongan uintuik melakuikan sesuiatui sebagai 

respons terhadap pengaruih ataui rangsangan dari luiar, seperti orang 

lain ataui lingkuingan. Kehendak menuinjuikkan bahwa reaksi tertentui 

muincuil sebagai tanggapan terhadap tawaran ataui pengaruih dari orang 

lain. 

c. Kerelaan 

Kerelaan adalah bentuik persetuijuian terhadap keinginan orang 

lain uintuik melakuikan sesuiatui, dilakuikan dengan itikad baik, tanpa 

perasaan terpaksa. 

d. Membentuik Keahlian 

Membentuik keahlian adalah proses penciptaan ataui 

pengembangan keterampilan seseorang dalam suiatui bidang ilmui 

tertentui. 

  

                                                           
15

 Ibid 
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e. Membentuik Keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuian seseorang uintuik melaksanakan 

pola perilakui yang kompleks dan terorganisir dengan lancar dan tepat 

tergantuing pada situiasi uintuik mencapai hasil ataui kesuiksesan 

tertentui.Pengembangan keterampilan tidak hanya mencakuip aspek 

motorik gerak, tetapi juiga perolehan fuingsi mental, termasuik aspek 

kognitif. Orang yang dapat memanfaatkan orang  dengan baik juiga.
16

 

3. Faktor Faktor Yang Mempengaruihi Motivasi 

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan 

dipengaruihi oleh beberapa factor yang dapat dibedakan menjadi duia 

yaitui:
17

 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang dapat memengaruihi pemberian motivasi 

pada seseorang antara lain: 

1) Keinginan uintuik dapat hiduip 

Keinginan uintuik bertahan hiduip adalah kebuituihan dasar 

setiap manuisia di duinia ini. Manuisia bersedia melakuikan berbagai 

pekerjaan, baik yang baik mauipuin yang buiruik, yang halal ataui 

haram, dan sebagainya, demi mempertahankan hiduip. Sebagai 

contoh, uintuik memenuihi kebuituihan makanan, manuisia akan 

melakuikan apa puin asalkan dapat menghasilkan yang cuikuip uintuik 

memenuihi kebuituihan tersebuit. 

                                                           
16

 Ibid 
17

 Edy Suitrisno, Manajemen Suimber Daya Manuisia (Jakarta: Prenada Media Grouip, 

2009), h  117. 
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2) Keinginan uintuik dapat memiliki 

Keinginan uintuik memiliki sesuiatui bisa mendorong 

seseorang uintuik maui bekerja. Fenomena ini sering kita temuii 

dalam kehiduipan sehari-hari, di mana keinginan yang kuiat uintuik 

memiliki sesuiatui dapat menjadi dorongan bagi seseorang uintuik 

bekerja. 

3) Keinginan uintuik memperoleh penghargaan 

Seseorang maui bekerja karena memiliki keinginan uintuik 

diakuii dan dihormati oleh orang lain. UIntuik meningkatkan statuis 

sosialnya, seseorang rela mengeluiarkan uiangnya, yang juiga 

didapat dari uisaha kerasnya dalam bekerja. 

4) Keinginan uintuik memperoleh pengakuian 

Bila kita perinci, maka keinginan uintuik memperoleh 

pengakuian itui dapat melipuiti hal-hal: 

a) Adanya penghargaan atas prestasi 

b) Adanya huibuingan kerja yang harmonis dan kompak 

c) Pimpinan yang adil dan bijaksana, dan 

d) Peruisahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat 

5) Keinginan uintuik menjadi pemimpin yang baik 

Keinginan uintuik menjadi pemimpin yang baik dapat 

mendorong seseorang uintuik bekerja. Terkadang, keinginan uintuik 

berkuiasa ini dipenuihi dengan cara-cara yang kuirang terpuiji, 

namuin tetap termasuik dalam kategori bekerja. Terlebih lagi, jika 
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keinginan uintuik berkuiasa ataui menjadi pemimpin memiliki arti 

positif, seperti ingin dipilih menjadi ketuia ataui kepala, maka calon 

pemilih biasanya suidah melihat dan menyaksikan bahwa orang 

tersebuit benar-benar maui bekerja, sehingga ia dianggap layak 

menjadi pemimpin dalam uinit organisasi ataui pekerjaan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor ekstern juiga tidak kalah peranannya dalam melemahkan 

motivasi kerja seseorang.  Faktor-faktor ekstern adalah:
18

 

1) Kondisi Lingkuingan Kerja 

Lingkuingan pekerjaan mencakuip semuia sarana dan 

prasarana yang ada di sekitar karyawan saat mereka bekerja, yang 

dapat memengaruihi pelaksanaan pekerjaan. Lingkuingan kerja ini 

melipuiti tempat kerja, fasilitas dan alat bantui pekerjaan, 

kebersihan, pencahayaan, ketenangan, serta huibuingan kerja antara 

orang-orang di tempat tersebuit. Lingkuingan kerja yang baik dan 

bersih, dengan pencahayaan yang memadai dan bebas dari 

kebisingan dan gangguian, jelas akan memberikan motivasi 

tambahan bagi karyawan uintuik bekerja dengan baik. Sebaliknya, 

lingkuingan kerja yang buiruik, kotor, gelap, pengap, dan lembap 

dapat menyebabkan kelelahan cepat dan menuiruinkan kreativitas. 

  

                                                           
18

 Mubyarto, M. (1998). Pengantar Ekonomi Koperasi. Yogyakarta: LP3ES, h 52 
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2) Kompensasi yang Memadai 

Kompensasi adalah suimber penghasilan uitama bagi 

karyawan uintuik menghiduipi diri mereka dan keluiarga. 

Kompensasi yang memadai meruipakan alat motivasi yang sangat 

efektif bagi peruisahaan uintuik mendorong karyawan bekerja 

dengan baik. 

3) Suipervisi yang Baik 

Fuingsi suipervisi dalam pekerjaan adalah memberikan arahan 

dan panduian kepada para karyawan agar mereka dapat 

melaksanakan tuigas dengan baik dan menghindari kesalahan. 

Sebagai posisi yang dekat dengan karyawan, suipervisi selalui 

berinteraksi langsuing dalam pelaksanaan tuigas sehari-hari. Jika 

suipervisi memahami dengan baik dinamika pekerjaan dan 

memiliki kepemimpinan yang baik, maka suiasana kerja akan 

menjadi lebih bersemangat dan produiktif. 

4) Adanya Jaminan Pekerjaan 

Setiap individui yang berkomitmen uintuik bekerja keras akan 

mengorbankan yang terbaik dari dirinya uintuik peruisahaan, 

teruitama jika mereka merasa yakin akan ada jaminan karir yang 

jelas. Orang tidak hanya bekerja uintuik kepentingan saat ini, tetapi 

juiga berharap dapat bekerja di satui peruisahaan hingga pensiuin 

tanpa perlui sering pindah-pindah. UIntuik mewuijuidkan hal ini, 

peruisahaan perlui memberikan jaminan karir yang mencakuip 
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promosi jabatan, peningkatan pangkat, dan kesempatan uintuik 

mengembangkan potensi diri karyawan. 

5) Statuis dan Tangguing Jawab 

Keduiduikan ataui statuis dalam jabatan tertentui meruipakan 

keinginan yang diharapkan oleh setiap karyawan dalam 

pekerjaannya. Mereka tidak hanya mencari kompensasi finansial 

semata, tetapi juiga berharap uintuik mendapatkan kesempatan uintuik 

menempati posisi jabatan di peruisahaan. Dengan menduiduiki 

jabatan ini, seseorang merasa dipercaya, diberi tangguing jawab 

yang besar, dan memiliki otoritas uintuik melaksanakan tuigas-tuigas 

yang signifikan. Dengan demikian, statuis dan keduiduikan menjadi 

motivasi uintuik memenuihi kebuituihan dalam lingkuingan kerja. 

6) Peratuiran yang Fleksibel 

Bagi peruisahaan besar, uimuimnya suidah ada sistem dan 

proseduir kerja yang haruis diikuiti oleh semuia karyawan. Sistem 

dan proseduir ini dapat disebuit sebagai peratuiran yang mengatuir 

berbagai aspek dalam huibuingan kerja antara karyawan dan 

peruisahaan, termasuik hak dan kewajiban karyawan, pengatuiran 

kompensasi, promosi, muitasi, dan lain-lain. Semuia ini meruipakan 

pedoman yang mengatuir bagaimana karyawan berinteraksi dengan 

peruisahaan. Peratuiran ini tidak hanya bertuijuian uintuik melinduingi, 

tetapi juiga dapat menjadi motivasi bagi karyawan uintuik bekerja 

lebih efektif. 
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4. Motivasi Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah 

Kata motivasi berasal dari kata latin, yakni movere yang berarti 

menggerakkan“to move ”. Dan kata motivasi tidak lepas dari kata 

kebuituihan. Kebuituihan meruipakan potensi  diri seseorang yang perlui 

dipenuihi ataui dijawab. Respon terhadap kebuituihan tersebuit dilakuikan 

dalam bentuik tindakan uintuik memuiaskan kebuituihan tersebuit dan sebagai 

hasilnya  orang yang terkena dampak merasa ataui terpuiaskan.
19

 

Jika suiatui kebuituihan tidak terselesaikan, selalui ada kemuingkinan 

kebuituihan tersebuit  akan  muincuil kembali hingga kebuituihan yang 

dimaksuid terpenuihi.Dalam Islam, kemauian bekerja dijelaskan dalam       

Al-Quiran. 

وةُ  قضٌُِ تِ  ف اِذ ا ابْت غوُْا الْۡ رْضِ  فِى نْت شِرُوْاف ا الصّلَٰ اذْكُرُوا الٰلَِ  ف ضْلِ  مِنْ  و  ٌْرًا الٰلَ   و  ثِ  ك 
 تفُْلِحُوْن   لعّ لكُّمْ 

Artinya : Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 

kamui di buimi; carilah karuinia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak agar kamui beruintuing. (QS Al-Juimui”ah :10).
20

 

Ayat tersebuit menguingkapkan bahwa setiap manuisia haruis memiliki 

dorongan uintuik teruis berkembang, karena Allah SWT hanya memberikan 

karuinia, rahmat, dan rezeki kepada mereka yang memiliki semangat dan 

motivasi yang kuiat.  

Motivasi sangat penting bagi manuisia, karena tanpa uisaha dan 

dorongan dari diri sendiri, kita tidak akan mampui memenuihi kebuituihan 

                                                           
19
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20
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kita ataui mendapatkan apa yang kita inginkan. Orang yang memiliki 

motivasi kuiat selalui menanamkan niat yang suingguih-suingguih, bekerja 

keras, dan melakuikan pekerjaan dengan baik. Dalam Islam, bekerja 

dengan baik dapat diartikan secara uimuim dan khuisuis. Menuiruit Muiwafik 

Saleh, motivasi kerja dalam Islam adalah : 

a. Niat baik dan benar ( mengharap ridha Allah SWT).  

Niat ataui tuijuian inilah yang menentuikan arah pekerjaan. Jika 

seseorang bekerja hanya uintuik mendapatkan gaji, maka ituilah yang 

akan diperoleh. Namuin, jika niat bekerja juiga uintuik menambah 

simpanan akhirat, memperoleh harta halal, dan menafkahi keluiarga, 

maka hasilnya akan sesuiai dengan niat tersebuit. 

b. Takwa dalam bekerja 

Orang yang bertakwa adalah mereka yang mengikuiti perintah 

Allah dan menjauihi larangan-Nya. Dalam konteks pekerjaan, 

seseorang yang bertakwa adalah individui yang dapat menjalankan 

tangguing jawab atas semuia tuigas yang dipercayakan kepadanya. 

c. Iklas dalam bekerja 

Ikhlas meruipakan syarat terpenting uintuik menerima perbuiatan 

seseorang di hadapan Tuihan Yang Maha Esa. Segala aktivitas, 

termasuik bekerja, jika dilakuikan dengan hati yang ikhlas, akan 

mendatangkan berkah dari Tuihan Yang Maha Esa. 

Islam memerintahkan bekerja bagi seluiruih uimatnya, sesuiai 

prinsip kesetaraan yang ditegaskan Islam uintuik menghilangkan sistem 
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yang membeda-bedakan manuisia berdasarkan tanda, sesuiai firman 

Allah SWT: 

قلُِ  لوُْا و  ى اعْم  ل كُمْ  الٰلَُ  ف س ٌ ر  سُوْلهُ   ع م  ر  الْمُؤْمِنوُْن    و  دُّوْن   و  س ترُ  ى و  لِمِ  الَِٰ ٌْبِ  عَٰ  الْغ 
اد ةِ  الشّه  ا ف ٌنُ بئِّكُُمْ  و  لوُْن    كُنْتمُْ  بمِ   ت عْم 

 

Artinya : Dan katakanlah, bekerjalah kamui, maka Allah dan Rasuil-

Nya serta orang-orang muikmin akan melihat pekerjaanmui itui, dan 

kamui akan di kembalikan kepada (Allah) yang mengetahuii akan 

yang ghoib dan yang nyata, lalui diberikan-Nya kepada kamui apa 

yang telah kamui kerjakan (QS At-tauibat : 105).
21

 

 

c. Teori Kinerja 

1. Defenisi Kinerja 

Kinerja berasal dari kata "performance." Beberapa orang 

mengartikan performance sebagai hasil kerja ataui prestasi. Namuin, kinerja 

memiliki makna yang lebih luias, buikan hanya sekadar hasil kerja, tetapi 

juiga mencakuip bagaimana proses pekerjaan berlangsuing. Kinerja adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suiatui kegiatan, 

program, ataui kebijakan dalam mewuijuidkan sasaran, tuijuian, misi, dan 

visi organisasi yang tercantuim dalam rencana strategis organisasi 

Menuiruit Kamuis Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kinerja adalah 

sesuiatui yang dicapai ataui prestasi yang diperlihatkan.
22

 Menuiruit 

Simanjuintak, kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan 

tuigas tertentui, yang mencakuip kinerja individui, kelompok, dan 

peruisahaan. Kinerja ini dipengaruihi oleh faktor internal dan eksternal.
23
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Menuiruit Sedarmayanti, kinerja adalah sistem yang diguinakan uintuik 

menilai dan mengetahuii apakah seorang pegawai telah melaksanakan 

pekerjaannya secara keseluiruihan. Kinerja meruipakan perpaduian dari hasil 

kerja (apa yang haruis dicapai seseorang) dan kompetensi (bagaimana 

seseorang mencapainya). 

Menuiruit Morf, kinerja adalah hasil penjuimlahan ataui fuingsi dari 

motivasi dan kemampuian. Motivasi dan kemampuian meruipakan 

kompetensi uitama. Jika seseorang memiliki kemampuian tetapi tidak 

memiliki motivasi, kinerja yang diharapkan tidak akan tercapai. Begitui 

puila sebaliknya, jika seseorang memiliki motivasi tetapi tidak memiliki 

kemampuian, kinerja yang diharapkan juiga tidak akan tercapai. Keduianya 

menjadi uinsuir uitama bagi terciptanya kinerja yang diharapkan.
24

 

Kinerja erat kaitannya dengan produiktivitas karena meruipakan 

indikator penting dalam menentuikan kemampuian mencapai tingkat 

produiktivitas yang tinggi dalam suiatui organisasi. Oleh karena itui, 

evaluiasi kinerja menjadi penting dalam manajemen. Kinerja adalah 

gambaran tingkat pencapaian suiatui rencana, tindakan, ataui kebijakan 

uintuik mencapai tuijuian, sasaran, visi, dan tuijuian organisasi, yang 

dituinjuikkan oleh perencanaan strategis organisasi.
25

 

Menuiruit Wirawan, konsep kerja dapat diartikan sebagai kinetika 

tenaga kerja. Penguiruis koperasi bertuigas uintuik mengelola kelompok dan 
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anggotanya, menyuisuin rencana kerja koperasi, serta menyiapkan laporan 

keuiangan dan memikuil tangguing jawab terkait.
26

 Koperasi adalah prinsip 

yang diterapkan dalam aktivitas uisaha koperasi uintuik mencapai tuijuian 

yang telah ditetapkan, seperti memastikan kelancaran kerjasama, efisiensi, 

dan pertuimbuihan uisaha bersama, serta berbagai tuijuian lainnya.
27

 

2. Indikator Kinerja                 

Menuiruit A.A. Anwar Prabui Mangkuinegara, indikator kinerja 

melipuiti: : 

a. Muitui Karyawan 

Kuialitas pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya mencakuip 

ketepatan, kebersihan, dan kelengkapan. Penilaian terhadap kuialitas 

produik mencakuip evaluiasi terhadap keluiaran serta proses kerja, 

teruitama terkait hasil akhir dari kinerja pekerja..
28

 

b. Kehadiran 

Suimber daya manuisia meruipakan aset penting bagi peruisahaan, 

departemen, dan instituisi. Keberhasilan suiatui organisasi tidak hanya 

bergantuing pada kuialitas suimber daya manuisianya, tetapi juiga pada 

tingkat pendidikan dan pelatihan yang dimiliki oleh karyawan. 
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c. Kerjasama  

Suimber daya manuisia adalah aset vital bagi peruisahaan, 

departemen, dan instituisi. Keberhasilan suiatui organisasi tidak hanya 

bergantuing pada kuialitas suimber daya manuisianya, tetapi juiga pada 

tingkat pendidikan dan pelatihan yang dimiliki oleh pegawainya. 

d. Keandalan 

Keandalan mencerminkan kemampuian uintuik mematuihi prinsip-

prinsip moral dan etika kerja. Ini mencakuip pengembangan karakter 

yang mematuihi etika dan moral, mempertahankan kejuijuiran dan 

dedikasi dalam berkontribuisi pada kemajuian peruisahaan, serta 

menghindari pengaruih negatif dari luiar. 

e. Tangguing Jawab 

Tangguing jawab adalah kemampuian pegawai uintuik 

menyelesaikan tuigas yang diberikan dengan sebaik-baiknya. Rasa 

tangguing jawab yang sebenarnya berakar pada nilai-nilai kemanuisiaan 

yang diperoleh melaluii sosialisasi dan adaptasi terhadap lingkuingan.
29

 

f. Pemanfaatan Waktui Kerja 

Penguikuiran waktui adalah metode khuisuis uintuik menentuikan 

lamanya suiatui tuigas. Efisiensi diuikuir dengan membandingkan antara 

pengguinaan fasilitas yang direncanakan dan pengguinaan aktuialnya. 
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3. Faktor – Faktor yang Mempengaruihi Pencapaian Kerja 

Faktor – faktor yang mempengaruihi pencapaian kerja yaitui : 

a. Efektifitas dan Efisien 

Dalam kaitannya dengan praktik manajemen, kriteria baik 

buiruiknya diuikuir dari efektivitas dan efisiensi. Dikatakan bermanfaat 

apabila mencapai tuijuiannya, baik bermanfaat mauipuin tidak. 

Efektivitas suiatui kelompok ataui organisasi uimuimnya tercapai bila 

tuijuian kelompok selaras dengan kebuituihan yang direncanakan. 

Sebaliknya, efektivitas mengacui pada juimlah pengorbanan yang 

diguinakan dalam uipaya mencapai tuijuian organisasi. 

b. Otoritas dan Tangguing Jawab 

Dalam organisasi yang efektif, wewenang dan tangguing jawab 

telah didelegasikan dengan jelas, sehingga tidak terjadi tuimpang tindih 

tuigas. Setiap karyawan dalam organisasi memahami dengan jelas hak 

dan tangguing jawab mereka uintuik mencapai tuijuian organisasi. 

c. Disiplin 

Secara uimuim huikuiman berkaitan dengan perilakui dan sikap 

karyawan yang menghormati peratuiran dan ketentuian peruisahaan. 

Disiplin melibatkan mendengarkan dan menghormati kesepakatan 

yang dibuiat antara peruisahaan dan karyawan. Huikuiman erat kaitannya 

dengan huikuiman yang seharuisnya diguinakan terhadap penjahat. Jika 

seorang karyawan melanggar peratuiran yang berlakui pada organisasi, 

karyawan tersebuit haruis menerima huikuiman yang telah disetuijuii. 
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Masalah penyesuiaian diri antara pegawai, atasan dan bawahan 

mempengaruihi seluiruih aspek organisasi. 

d. Inisiatif 

Inisiatif seseorang berkaitan dengan kemampuian berpikir dan 

kreativitas uintuik menghasilkan ide-ide yang menduikuing tuijuian 

organisasi. Setiap inisiatif seharuisnya mendapatkan perhatian ataui 

tanggapan positif dari atasan, teruitama jika atasan tersebuit memiliki 

sikap kepemimpinan yang baik. Sebaliknya, atasan yang buiruik 

cenderuing menghambat inisiatif bawahannya, teruitama jika bawahan 

tersebuit kuirang disenangi oleh atasan. 

4.  Kinerja Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah 

Dalam Islam, amal mencakuip segala jenis tindakan ataui uisaha yang 

memberikan kebaikan, keberkahan, dan manfaat bagi individui, keluiarga, 

masyarakat, dan negara. Tanpa adanya profesionalisme dalam operasional, 

bisnis berisiko mengalami kebangkruitan, yang dapat mengakibatkan 

penuiruinan kuialitas dan kuiantitas pekerjaan. Hal ini juiga dicontohkan 

dalam firman Tuihan dalam Al-Quir'an.  

Al-Ahqaaf ayat 19 yaitui: 

هُمْ لۡ  ٌظُْل مُوْن   ال هُمْ و  فٌِّ هُمْ ا عْم  لٌِوُ  مّا ع مِلوُْا  و  ت  مِّ جَٰ لِكُلٍّّ د ر   19و 
 

Artinya : Dan bagi masing-masing mereka derajat menuiruit apa 

yang telah mereka  kerjakan dan agar Allah mencuikuipkan bagi 

mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 

diruigikan.
30
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Dari ayat ini, kita dapat memahami bahwa Allah akan memberikan 

pahala kepada setiap individui sesuiai dengan perbuiatannya. Dengan kata 

lain, jika seseorang melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan 

memberikan hasil yang positif bagi organisasinya, ia akan menerima hasil 

yang baik dari pekerjaannya tersebuit dan memberikan manfaat bagi 

organisasi. Penjelasan lebih lanjuit dapat ditemuikan dalam ayat lainnya. 

Suirat Al-Anfal ayat 46: 

أ طٌِعوُا سُول هُ  الّلَ   و  ر  لۡ   و  عُوا و  ت ذْه ب   ف ت فْش لوُا ت ن از  اصْبرُِوا رٌِحُكُمْ  و   الّلَ   إِنّ  ۚ   و 
ع    الصّابرٌِِن   م 

 

Artinya : Taatlah kepada Allah dan Rasuil-Nya, dan hindarilah 

pertengkaran yang dapat mengakibatkan kelemahan dan kehilangan 

kekuiatanmui. Bersabarlah, karena sesuingguihnya Allah bersama 

orang-orang yang sabar.
31

 

 

Etika bekerja yang disertai dengan ketakwaan meruipakan tuintuinan 

Islam: 

a. Mengimplementasikan ketakwaan dalam bekerja 

Seorang pekerja sebaiknya memiliki komitmen terhadap 

agamanya, dengan motivasi uintuik menjalankan kewajiban-kewajiban 

kepada Allah. Ini termasuik bersuingguih-suingguih dalam bekerja dan 

senantiasa memperbaiki huibuingan ataui muiamalah dengan orang lain. 

b. Tangguing jawab terhadap pekerjaan 

Sikap ini timbuil dari iman dan rasa takuit individui terhadap Allah 

Azza wa Jalla. Kesadaran akan ketuihanan dan spirituialitasnya mampui 

menghasilkan sikap-sikap kerja yang positif. Keyakinan bahwa Allah 

melihat dan mengontrol dalam setiap kondisi, serta akan 
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memperhituingkan semuia amal perbuiatan dengan adil, juiga bahwa 

Allah akan memberi balasan beruipa pahala ataui siksaan di duinia, 

menjadi pendorong uitama dalam menentuikan sikap dan perilakui kerja 

seseorang. Allah Ta‟ala berfirman: 

مَبلِْ  وَذاَتَْ انْيمَِيهِْ ذاَتَْ وَوقُهَِّبهُُمْْ رُقىُد ْ  وَهُمْْ أيَْقَبظًب وَتحَْسَبهُُمْْ  بَبسِظْ  وَكَهْبهُُمْْ انشِّ

  رُعْببً مِىْهُمْْ وَنمَُهِئتَْْ فرَِارًا مِىْهُمْْ نَىَنَّيْتَْ عَهَيْهِمْْ اطَّهعَْتَْ نَىِْ بِبنْىَصِيدِْ  ذِرَاعَيْهِْ

 

“Sebagai bimbingan yang luiruis, uintuik memperingatkan siksaan 

yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 

kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 

saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik”. 

(Q.S. Al-kahfi/18)
32

 

 

Menuiruit Qardhawi, agama Islam memandang bahwa bekerja 

meruipakan bagian dari ibadah dan jihad jika seseorang pekerja 

konsisten terhadap peratuiran Allah Ta'ala, menjaga niatnya yang suici, 

dan tidak meluipakan-Nya. Dengan bekerja, masyarakat dapat 

menjalankan tuigas sebagai khalifah Allah di buimi, menjaga diri dari 

maksiat, dan mencapai tuijuian yang lebih besar. 

Berdasarkan pandangan agama Islam, orientasi kinerja tidak 

hanya sebatas uintuik memaksimalkan laba seperti yang sering ditemuii 

dalam metode penilaian kinerja konvensional. Namuin, orientasi 

kinerja juiga perlui melipuiti dimensi yang lebih luias dan menyeluiruih, 

yaitui kesejahteraan para stakeholder termasuik investor, karyawan, 

pelanggan, pemasok, komuinitas, lingkuingan ataui sosial, serta generasi 

yang akan datang.  
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d. Teori Koperasi 

1. Defenisi Koperasi 

Koperasi adalah bentuik organisasi bisnis yang dimiliki dan 

dioperasikan oleh sekelompok individui uintuik memenuihi kebuituihan dan 

aspirasi ekonomi, sosial, dan buidaya bersama melaluii peruisahaan yang 

mereka kelola secara demokratis. Prinsip-prinsip dasar koperasi 

menekankan pada keadilan, solidaritas, dan partisipasi aktif dari 

anggotanya. 

Koperasi sering kali dikaitkan dengan uipaya kelompok individui 

yang bertuijuian mencapai tuijuian bersama ataui sasaran konkret melaluii 

kegiatan ekonomi yang dilaksanakan secara bersama uintuik kepentingan 

bersama. Asal-uisuil kata "koperasi" berasal dari bahasa Latin "coopere", 

yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai Cooperation. "Co" berarti 

bersama dan "operation" berarti bekerja, sehingga Cooperation berarti 

bekerja sama. Dalam konteks ini, kerja sama dilakuikan oleh orang-orang 

yang memiliki kepentingan dan tuijuian yang sama. 

Terminologi koperasi yang menganduing arti "kerja sama", ataui 

minimal mencerminkan makna kerja sama, bervariasi dan banyak 

diguinakan dalam berbagai bidang. Misalnya, kerja sama dalam bidang 

ekonomi sering disebuit "Economic Cooperation", sedangkan kerja sama 

dalam konteks kelompok manuisia sering disebuit "Cooperative Society”.
33

 

Berkenaan dengan jati diri koperasi, koperasi dapat diartikan dengan 

perkuimpuilan otonom dari orang-orang yang bersatui secara suikarela uintuik 
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memenuihi kebuituihan-kebuituihan dan aspirasi ekonomi, sosial dan buidaya 

bersama-sama melaluii peruisahaan koperasi yang dimiliki bersama dan 

dikendalikan secara demokratis. Definisi tersebuit menuinjuikkan bahwa 

koperasi meruipakan perkuimpuilan otonom dari orang-orang yang secara 

suikarela yang mengakuii, bahwa anggota yang mempuinyai corak ragam 

yang berbeda dan pada definisi tersebuit menekankan ada 4 poin, yaitui : 

a. Koperasi Otonom : organisasi yang mandiri dan tidak bergantuing pada 

pihak luiar dalam hal pengambilan kepuituisan dan pengelolaan 

operasional. Otonomi ini memuingkinkan koperasi uintuik mengatuir diri 

sendiri dan menentuikan arah strategis berdasarkan kebuituihan dan 

keinginan anggotanya.  

b. Keanggotaan Suikarela: Keanggotaan dalam koperasi bersifat suikarela, 

artinya siapa saja yang setuijui dengan tuijuian dan prinsip koperasi dapat 

menjadi anggota tanpa paksaan. Ini memastikan bahwa semuia anggota 

berpartisipasi atas dasar kemauian dan minat pribadi, yang menduikuing 

semangat kerjasama dan komitmen kolektif. 

c. Pengakuian Keragaman Koperasi mengakuii dan menghormati 

keragaman anggotanya, yang muingkin berbeda dalam hal latar 

belakang, kebuituihan, dan kepentingan. Pengakuian ini mendorong 

inkluisivitas dan memastikan bahwa koperasi melayani semuia 

anggotanya tanpa diskriminasi, dengan menyediakan layanan yang 

disesuiaikan dengan berbagai kebuituihan mereka. 

d. Tuijuian Bersama UIntuik Meningkatkan Kesejahteraan: Koperasi 

berfuingsi uintuik meningkatkan kesejahteraan anggotanya melaluii 
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uisaha bersama. Anggota bergabuing dalam koperasi uintuik mencapai 

tuijuian ekonomi, sosial, dan buidaya yang tidak bisa mereka capai 

secara individuial. Ini mencakuip aspek seperti peningkatan pendapatan, 

akses ke layanan yang lebih baik, dan pemberdayaan komuinitas. 

Agar lebih sempuirna pemahaman tentang pengertian koperasi, 

berikuit penuilis sajikan beberapa pengertian tentang koperasi 

a. ILO (International Labouir Organization) koperasi didefinisikan 

sebagai asosiasi mandiri yang terdiri dari orang-orang yang secara 

suikarela bergabuing uintuik memenuihi kebuituihan dan aspirasi ekonomi, 

sosial, serta buidaya mereka yang seruipa melaluii sebuiah peruisahaan 

yang dimiliki dan dikelola secara demokratis. Koperasi didirikan 

berdasarkan prinsip-prinsip seperti keanggotaan suikarela dan terbuika, 

kontrol demokratis oleh anggota, partisipasi ekonomi anggota, 

otonomi dan kebebasan, pendidikan, pelatihan, serta informasi, dan 

kerja sama antar koperasi serta perhatian terhadap komuinitas. 

b. Dooren P.J.V. Dooren berpendapat bahwa tidak ada satui puin 

pengertian koperasi yang dapat diterima secara uiniversal karena 

koperasi dapat berfuingsi dalam berbagai konteks dan memiliki 

karakteristik yang berbeda tergantuing pada tuijuian, buidaya, dan 

lingkuingan di mana koperasi tersebuit beroperasi. Pandangan ini 

menyoroti keragaman bentuik dan fuingsi koperasi, yang dapat 

bervariasi muilai dari koperasi konsuimen, koperasi produisen, koperasi 
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kredit, hingga koperasi pekerja, masing-masing dengan struiktuir, 

tuijuian, dan metode operasi yang uinik. 

c. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 UIndang-UIndang Nomor 25 Tahuin 1992, 

koperasi adalah badan uisaha yang terdiri dari individui ataui badan 

huikuim koperasi yang beroperasi sesuiai dengan prinsip-prinsip 

koperasi. Koperasi berfuingsi sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

didasarkan pada asas kekeluiargaan. UIndang-uindang ini menjelaskan 

bahwa koperasi meruipakan organisasi yang tidak hanya fokuis pada 

aspek ekonomi, tetapi juiga pada aspek sosial dan buidaya, dengan 

menekankan semangat kebersamaan dan kerja sama antar anggotanya. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpuilan bahwa 

yang dinamakan dengan koperasi adalah kuimpuilan orangorang ataui badan 

huikuim koperasi yang secara sadar dan suika rela uintuik bersatui dalam 

rangka memperbaiki kehiduipan ekonominya dengan membentuik 

peruisahaan yang dimiliki dan dikendalikan secara demokratis dan adil. 

2. Prinsip – Prinsip Koperasi 

Perbedaan antara koperasi dengan bentuik-bentuik peruisahaan yang 

lain tidak hanya terletak pada asasnya, tapi juiga pada prinsip-prinsip 

pengelolaan organisasi dan uisahanya. Prinsip-prinsip pengelolaan koperasi 

meruipakan penjabaran lebih lanjuit dari asas kekeluiargaan yang dianuit 

oleh koperasi. Prinsip-prinsip koperasi ini biasanya mengatuir baik 

mengenai huibuingan antara koperasi dengan para anggotanya, huibuingan 

antar sesama anggota koperasi, pola kepenguiruisan organisasi koperasi, 
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serta mengenai tuijuian yang ingin dicapai oleh koperasi sebagai lembaga 

ekonomi yang berasas kekeluiargaan. Selain itui, prinsip-prinsip koperasi 

mengatuir puila pola kepengelolaan uisaha koperasi. 

Banyak tokoh koperasi dari berbagai negara yang telah meruimuiskan 

prinsip-prinsip koperasi. Akan tetapi, ruimuisan prinsipprinsip tersebuit 

tidak dapat berlakui uintuik semuia negara karena setiap negara memiliki 

kebuituihan yang berbeda dalam penerapan prinsipprinsip koperasi. Hal ini 

menyebabkan terdapatnya beragam prinsip koperasi di seluiruih duinia. 

Mengingat keadaan ini maka Gabuingan Koperasi Internasional 

(ICA), mengambil inisiatif uintuik meruimuiskan prinsip-prinsip yang dapat 

berlakui uimuim. Dalam kongres ICA ke-23 yang berlangsuing di Wina pada 

tahuin 1966 menghasilkan ruimuisan barui prinsip-prinsip koperasi.
34

 

Ruimuisan prinsip tersebuit ialah sebagai berikuit: 

a. koperasi haruis bersifat suikarela dan terbuika 

b. Keanggotaan Koperasi haruis diselenggarakan secara demokratis 

c. Modal yang berasal dari simpanan uiang dibatasi tingkat buinganya  

d. Sisa hasil uisaha jika ada, yang berasal dari uisaha koperasi haruis 

menjadi milik anggota 

e. Koperasi haruis menyelenggarakan pendidikan terhadap anggota-

anggotanya, penguiruis, pegawai koperasi, serta terhadap masyarakat 

pada uimuimnya 

                                                           
34

 Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2015), h.33-

37. 
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f. Seluiruih organisasi koperasi, baik koperasi pada tingkat lokal, pada 

tingkat provinsi, pada tingkat nasional, dan koperasi di seluiruih duinia, 

hendaknya menyelenggarakan uisaha sesuiai dengan kepentingan 

anggotanya. Peningkatan pelayanan kepentingan anggota itui 

hendaknya dilakuikan melaluii kerja sama antar koperasi, baik secara 

lokal, nasional, regional mauipuin internasional 

3. Koperasi Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah 

Dalam perspektif ekonomi syariah, koperasi didefinisikan sebagai 

suiatui badan uisaha yang dimiliki dan dikelola secara bersama oleh 

anggota-anggotanya uintuik memenuihi kebuituihan dan kepentingan 

ekonomi mereka berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

a. Prinsip Syariah: Koperasi syariah beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah, yang melarang riba (buinga), gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (spekuilasi). Semuia transaksi haruis bersifat halal dan sesuiai 

dengan huikuim Islam. 

b. Keanggotaan Suikarela dan Terbuika: Seperti koperasi pada uimuimnya, 

koperasi syariah memiliki keanggotaan yang bersifat suikarela dan 

terbuika bagi siapa saja yang memenuihi syarat dan bersedia mematuihi 

atuiran yang ditetapkan. 

c. engelolaan yang Demokratis: Koperasi syariah dikelola secara 

demokratis, di mana setiap anggota memiliki hak suiara yang sama 

dalam pengambilan kepuituisan, tanpa memandang juimlah modal yang 

disetor. 
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d. Partisipasi Ekonomi Anggota: Anggota koperasi syariah berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi, baik dalam bentuik 

penyertaan modal mauipuin partisipasi dalam kegiatan uisaha koperasi. 

Keuintuingan yang diperoleh didistribuisikan secara adil berdasarkan 

kontribuisi dan partisipasi anggota. 

e. Penyediaan Dana Berdasarkan Prinsip Syariah: Koperasi syariah 

menyediakan berbagai produik dan layanan keuiangan yang sesuiai 

dengan prinsip syariah, seperti muidharabah (bagi hasil), muisyarakah 

(kemitraan), muirabahah (juial beli dengan margin keuintuingan), dan 

ijarah (sewa). 

f. Keadilan Sosial dan Ekonomi: Salah satui tuijuian uitama koperasi 

syariah adalah uintuik mencapai keadilan sosial dan ekonomi bagi 

anggotanya. Koperasi syariah beruipaya uintuik meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat sekitar melaluii praktik bisnis 

yang etis dan bertangguing jawab. 

g. Kepeduilian terhadap Komuinitas: Koperasi syariah memiliki komitmen 

uintuik memberikan manfaat bagi komuinitas di sekitarnya, sesuiai 

dengan prinsip zakat, infaq, dan sedekah. Hal ini mencerminkan 

tangguing jawab sosial koperasi syariah dalam membantui mereka yang 

membuituihkan. 

Dalam Al-Quir'an, meskipuin tidak ada ayat yang secara spesifik 

menyebuitkan koperasi, terdapat banyak ayat yang berbicara tentang 

prinsip-prinsip ekonomi dan sosial yang relevan dengan konsep koperasi. 
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Berikuit adalah beberapa suirah dan ayat yang menduikuing nilai-nilai yang 

dipegang oleh koperasi dalam Islam:  

Suirah An-Nahl (16:90): 

حْس انِ  بِالْع دْلِ  ٌ أمُْرُ  الٰلَ   اِنّ  الِْۡ ت اۤئِ  و  ٌْ اِ ى ذِى و  ى الْقرُْبَٰ ٌ نْهَٰ الْمُنْك رِ  الْف حْش اۤءِ  ع نِ  و   و 
الْب غًِْ   ت ذ كّرُوْن   ل ع لكُّمْ  ٌ عِظُكُمْ  و 

 

Artinya : “Sesuingguihnya Allah menyuiruih (kamui) berlakui adil dan 

berbuiat kebajikan, memberi bantuian kepada kerabat, dan Dia 

melarang (melakuikan) perbuiatan keji, kemuingkaran, dan 

permuisuihan.”
35

 

Suirah Al-Baqarah (2:177): 

ٌْس   ۞ لُّوْا ا نْ  الْبرِّ  ل  شْرِقِ  قِب ل   وُجُوْه كُمْ  توُ  غْرِبِ  الْم  الْم  كِنّ  و  لَٰ نْ  الْبرِّ  و  ن   م  م   اَٰ

نْ  الْبرِّ  ن   م  م  الٌْ وْمِ  بِالٰلَِ  اَٰ خِرِ  و  ىِٕك ةِ  الَْٰۡ
لَٰۤ الْم  الْكِتَٰبِ  و  ن    و  النبٌِّّّٖ ت ى و  اَٰ ال   و  ى الْم   حُبهِّّٖ  ع لَٰ

ى ذ وِى ى الْقرُْبَٰ مَٰ الٌْ تَٰ ٌْن   و  كِ سَٰ الْم  ابْن   و  ٌْلِ   و  ٌْن   السّبِ لِ السّاۤىِٕ فىِ  و  ق ابِ   و  ا ق ام   الرِّ  و 

وة   ت ىو   الصّلَٰ وة    اَٰ الْمُوْفوُْن   الزّكَٰ ٌْن   ع اه دوُْا   اذِ ا بعِ هْدِهِمْ  و  الصٰبرِِ  الْب أسْ اۤءِ  فِى و 

الضّرّاۤءِ  ٌْن   و  حِ ىِٕك   الْب أسِْ   و 
ٌْن   اوُلَٰۤ د قوُْا   الذِّ ىِٕك   ص 

اوُلَٰۤ  ٧٧۝۝ الْمُتقّوُْن   هُمُ  و 

Artinya :” Kebajikan itui buikanlah menghadapkan wajahmui ke 

arah timuir dan barat, melainkan kebajikan itui ialah (kebajikan) 

orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, 

kitab suici, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, muisafir, peminta-minta, 

dan (memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; 

menuinaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam 

kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka 

ituilah orang-orang yang benar dan mereka ituilah orang-orang 

yang bertakwa. 
36

 

                                                           
35

 Dapertemen Agama RI, op. cit. h.276 
36

 Ibid. h. 28 
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B. Kerangka Pemikiran 

Tuijuian penelitian ini adalah uintuik mengetahuii pengaruih partisipasi dan 

motivasi anggota terhadap aktivitas kepemimpinan PT IKPP Kopkar. Dalam 

penelitian ini variabel bebas (X) adalah partisipasi dan motivasi anggota dan 

variabel terikat (Y) adalah kinerja manajer PT IKPP Kuipkar. Berdasarkan 

alasan-alasan yang telah dibahas di atas, penuilis mengembangkan kerangka 

konseptuial yang menjelaskan prinsip-prinsip penelitian ini. Seperti yang 

dituinjuikkan di bawah ini: 

Gambar II. 1 Kerangka Pemikiran 

 

         H1  

     H3 

       

       H2 

 

Dari diagram tersebuit, dapat dijelaskan bahwa variabel independen 

mempengaruihi variabel dependen, yaitui partisipasi anggota (X) dan motivasi 

anggota (X) dalam pekerjaan karyawan (Y). Kinerja bergantuing pada berbagai 

faktor, salah satuinya adalah partisipasi dan motivasi anggota, serta uisaha 

mental, pemikiran, dan perasaan kelompok yang mendorong mereka uintuik 

mencapai tuijuian dan melaksanakan tuigas. Motivasi adalah faktor yang 

mendorong seseorang uintuik melakuikan aktivitas tertentui, sementara 

partisipasi (X1) dan motivasi (X2) mempengaruihi kegiatan (Y). Kegiatan ini 

mencakuip hasil kuiantitatif dan kuialitatif yang dicapai oleh pekerja melaluii 

Partisipasi Anggota (X1) 

Motivasi Anggota (X2) 

Kinerja Pengurus  (Y) 
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pelaksanaan tuigas mereka. Manfaat partisipasi dan motivasi anggota dalam 

kepemimpinan menuinjuikkan bahwa jika partisipasi dan motivasi anggota 

baik, maka kepemimpinan juiga akan baik. 

 

C. Penelitian Terdahuilui 

Tabel II. 1 Penelitian Terdahuilui 

No 
Nama 

Penuilis 

Juiduil 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1.  Pangest

uiti 

“Pengaruih 

Pengetahuian 

Anggota 

Koperasi, 

Persepsi 

Anggota 

Tentang 

Pelayanan 

Koperasi, 

Dan Motivasi 

Berkoperasi 

Terhadap 

Partisipasi 

Berkoperasi 

Siswa Sma 

Negeri 1 

Ngemplak, 

Sleman, 

Yogyakarta”. 

penelitian 

kuiantitatif 

1. pengetahuian 

anggota 

koperasi, 

persepsi 

anggota 

tentang 

pelayanan 

koperasi, dan 

motivasi 

berkoperasi, 

serta 

partisipasi 

berkoperasi 

siswa SMA 

Negeri 1 

Ngemplak, 

Sleman, 

Yogyakarta 

dalam kategori 

sedang, 

2. ada pengaruih 

positif 

signifikan 

pengetahuian 

anggota 

koperasi 

terhadap 

partisipasi 

berkoperasi, 

3. ada pengaruih 

positif 

signifikan 

persepsi 

anggota 

Lokasi 

penelitian, 

tahuin 

penelitian 

dan 

variable X1 

yaitui 

partisipasi 

anggota dan 

variable Y 

terhadap 

kinerja 

penguiruis. 
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tentang 

pelayanan 

koperasi 

terhadap 

partisipasi 

berkoperasi, 

4. ada pengaruih 

positif 

signifikan 

motivasi 

berkoperasi 

terhadap 

partisipasi 

berkoperasi, 

dan 

5. pengetahuian 

anggota 

koperasi, 

persepsi 

anggota 

tentang 

pelayanan 

koperasi, dan 

motivasi 

berkoperasi 

mampui 

menjadi 

prediktor yang 

baik uintuik 

partisipasi 

berkoperasi. 

2 Rido 

Sanjaya 

Pengaruih 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam (2018) 

penelitian 

kuiantitatif 

Hasil penelitian 

menuinjuikkan 

bahwa motivasi 

kerja 

berpengaruihi 

secara signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai, dimana 

kepala dinas 

sebagai leader 

mempuinyai 

peran uintuik 

memotivasi. 

Lokasi 

penelitian, 

tahuin 

penelitian, 

penambaha

n variable 

yang 

terdapat di 

variable X1 

yaitui 

partisipasi 

anggota. 

3 I Kadek 

Ruistian

“Pengaruih 

Partisipasi 

 Hasil penelitian 

menuinjuikkan 

Lokasi 

penelitian, 
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a Puitra, 

dkk 

Anggota 

sebagai 

Pemilik dan 

Partisipasi 

Anggota 

sebagai 

Pelanggan 

Terhadap 

Perolehan 

Sisa Hasil 

UIsaha pada 

Koperasi 

UInit Desa di 

Kabuipaten 

Buileleng 

Tahuin 2010-

2013”. 

koefisien 

partisipasi 

anggota sebagai 

pemilik dan 

pelanggan 

secara bersama-

sama 

berpengaruih 

terhadap 

perolehan SHUI 

sebesar 0.136. 

Artinnya Ada 

huibuingan 

pengaruih 

partisipasi 

anggota sebagai 

pemilik dan 

partisipasi 

anggota sebagai 

pelanggan 

terhadap 

perolehan SHUI. 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

terdapat pada 

variable 

independen 

beruipa 

partisipasi 

anggota, namuin 

pada penelitian 

ini partisipasi 

dari penguiruis 

tuiruit menjadi 

variable 

independen. 

Terdapat 

beberapa 

perbedaan lain 

yaitui pada 

variable 

independen dan 

variable 

dependennya, 

pada variable 

tahuin 

penelitian, 

penambaha

n Variable 

X2 

motivasi 

anggota dan 

variable Y 

terhadap 

kinerja 

penguiruis. 
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independen 

ditambahkan 

duia variable 

yaitui motivasi 

anggota dan 

disiplin anggota. 

Perbedaan pada 

variable 

dependen yaitui 

penelitian 

inimengguinakan 

perolehan SHUI, 

sedangkan 

dalam penelitian 

penuilis 

perolehan SHUI 

menjadi bagian 

dari penguikuiran 

kinerja 

keuiangan 

koperasi 

menuiruit 

persepsi 

anggota. 

 
 

D. Konsep Penelitian 

Tabel II. 2 Konsep Penelitian 

No Variabel Defenisi Indikator 

1 Partisipasi 

(X1) 

George Terry mendefinisikan 

partisipasi sebagai proses di 

mana anggota kelompok 

terlibat aktif dalam proses 

pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan kegiatan 

organisasi. Partisipasi 

melibatkan kontribusi ide, 

tenaga, dan waktu untuk 

mencapai tujuan bersama. 

1. Kesadaran anggota 

2. Manfaat ekonomi 

3. Kepercayaan pada 

pengurus 

4. Sosialisasi dan 

edukasi 

5. Fasilitas dan layanan 

yang di tawarkan 

2 Motivasi 

(X2) 

Motivasi adalah suiatui 

kegiatan yang teruitama 

disebabkan oleh kelemahan 

fisik dan mental, yaitui 

motivasi yang dituinjuikkan 

uintuik mencapai tuijuian 

1. Daya Pendorong 

2. Kemauian 

3. Kerelaan 

4. Membentuik Keahlian 

5. Membentuik 

Keterampilan 
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tertentui. 

3 Kinerja 

(Y) 

Kerja adalah hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tuigas yang 

ditetapkan menuiruit tekanan 

dan waktui. 

1. Muitui Karyawan 

2. Kehadiran 

3. Kerjasama 

4. Keandalan 

5. Tangguing Jawab 

6. Pemanfaatan Waktui 

Kerja 

7. Disiplin  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuiantitatif yang mengguinakan 

rancangan penelitian yang mengguinakan pendekatan kauisal. Pendekatan 

kauisal dalam penelitian adalah metode yang sangat penting uintuik memahami 

huibuingan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti 

 

B. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini mengguinakan metode deskriptif dengan pendekatan 

penelitian kuiantitatif. Pengguinaan angka angka dalam penelitian ini agar 

lebih sistematisi. Angket ataui (kuiesioner) diguinakan dalam penelitian ini. 

Data primer meruipakan suimber data yang diguinakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Lokasi dalam penelitian  ini 

adalah Koperasi Karyawan PT Indah Kiat Puilp & Paper yang terletak di Raya 

Minas Perawang, alasan penuilis memilih lokasi di Koperasi Karyawan PT 

Indah Kiat Puilp & Paper ini karena kuirangnya disiplin dan tangguing jawab 

penguiruis Koperasi Karyawan PT Indah Kiat Puilp & Paper contohnya saja 

banyaknya penguiruis Kopkar PT.IKPP yang datang telambat,kuirang dalam 

pelayanan yang diberikan kepada anggota, selain itui penguiruis koperasi hanya 

sibuik dikantor, tidak pernah memberikan sosialisasi mengenai koperasi, 
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sehingga banyaknya anggota hanya berasuimsi bahwa koperasi tersebuit 

hanyalah Lembaga simpan pinjam, yang sebenarnya adalah koperasi tersebuit 

banyak mempuinyai beberapa jenis uisaha seperti uinit toko, uinit simpan 

pinjam, uinit jasa kredit barang ( UIJBK ), uinit peruimahan dan labouir suipply.  

 

D. Suibjek dan Objek Penelitian  

Suibjek penelitian ini adalah penguiruis koperasi dan anggota Koperasi 

Karyawan PT Indah Kiat Puilp & Paper. 

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruih partisipasi dan motivasi 

anggota koperasi terhadap kinerja penguiruis Koperasi Karyawan PT Indah 

Kiat Puilp & Paper. 

 

E. Popuilasi dan Sampel 

Popuilasi adalah keseluiruihan objek ataui suibjek yang ada pada suiatui 

wilayah dan memenuihi syarat-syarat tertentui yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.
37

 Popuilasi pada penelitian ini adalah penguiruis kopersi yang 

berjuimlah 5 orang dan anggota yang terdaftar di Kopkar PT IKPP dengan 

juimlah popuilasi 6001 anggota. 

Sampel meruipakan bagian dari Popuilasi yang memiliki ciri-ciri ataui 

keadaan tertentui yang akan diteliti. Teknik yang diguinakan dalam penentuian 

sampel ini adalah teknik simple random sampling. Menuiruit Suigiyono 

(2017:82) Teknik simple random sampling adalah teknik yang sederhana 

karena pengambilan anggota sampel dari popuilasi dilakuikan secara acak 
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 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuiantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekuinder, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012), cet. ke-5, h. 75. 
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tanpa melihat dan memperhatikan kesamaan ataui starata yang ada dalam 

popuilasi. Cara ini diguinakan apabila anggota popuilasi dianggap homogen. 

Dalam ruimuis Slovin ada ketentuian sebagai berikuit : Nilai e = 0,1 

(10%) uintuik popuilasi dalam juimlah besar Nilai e = 0,2 (20%) uintuik popuilasi 

dalam juimlah kecil Page 3,33 Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari 

teknik slovin adalah antara 10-20 % dari popuilasi.(Shell 2016). 

Slovin. Berikuit ruimuis Slovin.
38

 

2.N1 e

N
n


  

2%)10(60011

6001


n  

)01.0(60011

6001


n  

01,61

6001
n  

= 98 

Diketahuii : 

n  = Juimlah Sampel/ Juimlah Responden 

N =  UIkuiran Popuilasi 

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampe yang 

masih bisa di tolerir, e = 0,01 

Maka diperoleh hasil dengan juimlah sampel yang dibuituihkan dalam 

penelitian ini adalah 98 responden anggota Kopkar PT IKPP. 

                                                           
38

 Firdauis, Metodologi Penelitian Kuiantitatif Dilengkapi Analisis Regresi IBM SPSS 

Statistic, (Bengkalis: CV. DOTPLUIS Puiblisher, 2021), cet. ke-1, h. 19. 
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F. Suimber Data 

1. Data primer, yaitui informasi yang dikuimpuilkan langsuing oleh penuilis 

melaluii stuidi ataui penelitian. Data ini diperoleh dengan cara 

menyebarkan kuiesioner kepada anggota PT IKPP Kopkar.. 

2. Data sekuinder adalah informasi yang dikuimpuilkan langsuing oleh penuilis 

melaluii stuidi ataui penelitian. Data ini diperoleh dengan cara 

menyebarkan kuiesioner kepada anggota PT IKPP Kopkar. 

 

G. Teknik Penguimpuilan Data 

UIntuik memperoleh data-data dalam melakuikan penelitian maka penuilis 

menguimpuilkan data dengan cara : 

1. Observasi, yaitui pengamatan langsuing terhadap keadaan yang terjadi di 

lapangan. Yang penuilis temuikan adalah dampak partisipasi dan motivasi 

pemegang saham terhadap manajemen Kopkar PT IKPP. 

2. Interview, yaitui metode penguimpuilan data yang dilakuikan melaluii 

wawancara dengan pihak-pihak, teruitama penguiruis Kopkar PT IKPP. 

3. Kuiesioner, yaitui metode penguimpuilan data yang melibatkan penyuisuinan 

daftar pertanyaan yang diajuikan kepada penguiruis dan anggota Kopkar PT 

IKPP.  

4. Dokuimentasi, yaitui Dokuimentasi adalah proses ataui kegiatan yang 

melibatkan penguimpuilan, pengarsipan, dan penyimpanan informasi 

secara sistematis. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. UIji Instruimen Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel independen (bebas) dan 

dependen (terkendala). Variabel bebas dilambangkan dengan huiruif (X) 

yang berarti partisipasi dan motivasi anggota, sedangkan variabel terikat 

dilambangkan dengan huiruif (Y) yang berarti organisasi koperasi pekerja 

kertas dan puilp Kiat PT Indah Kiat Puilp & Paper.. 

Analisis data yang diguinakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikuit: 

a. UIji Kuialitas Data 

1) UIji Validitas 

UIji validitas bertuijuian uintuik menentuikan sejauih mana 

instruimen ataui kuiesioner yang dikembangkan secara akuirat 

mencerminkan variabel penelitian. UImuimnya, syarat minimal 

uintuik dianggap valid adalah koefisien r minimal 0,3. Suiatui alat 

dianggap valid jika nilai koefisien r yang dihituing sama dengan 

ataui lebih besar dari r tabel. 

2) UIji Reliabilitas 

UIji validitas berfuingsi uintuik menentuikan sejauih mana 

instruimen ataui kuiesioner yang dibuiat dengan tepat mencerminkan 

variabel penelitian. Biasanya, paten dianggap sah jika koefisien r-

nya mencapai nilai minimal 0,3. Alat tersebuit dianggap valid jika 
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nilai koefisien r yang dihituing sama dengan ataui lebih besar dari r 

tabel. 

b. UIji Asuimsi Klasik 

1) UIji Normalitas 

Tuijuian uiji normalitas adalah uintuik mengevaluiasi apakah 

data dari variabel X dan Y mengikuiti pola distribuisi normal. 

Proses ini dilakuikan dengan metode statistik yang disebuit uiji 

normalitas, yang diguinakan uintuik memeriksa apakah sampel data 

menuinjuikkan distribuisi yang normal.
39

 

2) UIji Muiltikolineritas 

Dalam analisis regresi linier berganda, uiji muiltikolinearitas 

meruipakan langkah penting karena model regresi melibatkan lebih 

dari satui variabel independen. Muiltikolinearitas terjadi ketika 

terdapat huibuingan linear yang sangat kuiat ataui hampir sempuirna 

antara variabel-variabel independen. Hal ini bisa terdeteksi 

melaluii koefisien korelasi yang tinggi ataui mendekati 1 di antara 

variabel-variabel independen dalam model tersebuit. Model regresi 

yang baik seharuisnya tidak menuinjuikkan korelasi yang sempuirna 

ataui hampir sempuirna di antara variabel-variabel independen yang 

diguinakan. 
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 Widodo, Metode Penelitian Popuiler & Praktis, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2017), cet. ke-1, h. 111. 
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3) UIji Heteroskedastisitas 

UIji heteroskedastisitas diguinakan uintuik mengetahuii apakah 

varians dari residuial antara observasi yang satui dengan observasi 

yang lain sama dalam suiatui model regresi. Model diskon yang 

baik adalah yang tidak bervariasi. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah metode statistik yang 

diguinakan uintuik memahami huibuingan antara satui variabel dependen 

(terikat) dan duia ataui lebih variabel independen (bebas). Tuijuiannya 

adalah uintuik membentuik sebuiah model yang dapat memprediksi nilai 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen. 

Ruimuis Regresi Linier Berganda: 

Y = 𝛼 + B1 X1 + B2 X2 + e 

Keterangan : 

𝖺  : Konstanta 

X1 : Variabel Manfaat 

X2 : Variabel Kemuidahan Pengguina 

b1 – b2 : Koefisien Regresi 

e  : Error 

3. UIji Hipotesis Penelitian  

a. UIji t (Penguiji Hipotesis Persial) 

UIji t diguinakan uintuik menentuikan apakah variabel independen 

memengaruihi variabel dependen. Pada uiji ini, diguinakan uiji-t (t-test) 
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dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan α = 10%. UIji 

hipotesis dilakuikan mengguinakan uiji-t dengan tingkat signifikansi 0,1 

uintuik setiap variabel independen dan 0,001 uintuik keduia belah pihak. 

Ho : membantui peneliti uintuik fokuis pada aspek-aspek tertentui dari 

fenomena yang diamati dan memberikan dasar bagi eksperimen 

ataui stuidi lebih lanjuit. 

Ha :  menyatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruih signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. UIji Analisis F (UIji secara Simuiltan) 

UIji F diguinakan uintuik menentuikan apakah variabel independen 

secara keseluiruihan mempengaruihi variabel dependen. UIji ini 

dilakuikan dengan menganalisis koefisien regresi variabel independen, 

mengguinakan tingkat kesalahan α = 10%. Penguijian hipotesis 

simuiltan dengan uiji F dilakuikan pada tingkat signifikansi tertentui 

(misalnya, α = 10% ataui 0,1) uintuik semuia variabel independen secara 

bersamaan. Proses penguijian melibatkan perbandingan antara nilai 

Fhituing dengan nilai Ftabel. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah metrik kruisial dalam analisis 

regresi karena memberikan gambaran tentang sejauih mana kuialitas 

model regresi yang diperkirakan berdasarkan data yang ada. Menuiruit 

Ghazali, rendahnya koefisien determinasi disebabkan kemampuian 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 
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rendah, dan jika nilainya mendekati 1 (satui) dan 0 (nol), maka 

koefisien determinasinya rendah. Variabel independen mempuinyai 

kekuiatan uintuik memberi Anda semuia informasi yang Anda perluikan 

uintuik memprediksi variabel dependen.
40

 

I. Teknik Penuilisan 

Metode deduiktif melipuiti penguimpuilan data yang relevan dengan 

masalah yang sedang diteliti, diikuiti dengan analisis data tersebuit uintuik 

menarik kesimpuilan dan memberikan rekomendasi. 

J. Gambaran Umum Koperasi Karyawan PT.IKPP 

1. Sejarah Singkat Koperasi Karyawan PT.IKPP 

Koperasi karyawan PT. IKPP didirikan pada tahuin 1990 dan pada 

awalnya meruipakan bagian dari badan huikuim koperasi karyawan PT. 

IKPP Jakarta dari tahuin 1990 hingga 1995. Namuin, pada tanggal 1 

September 1995, koperasi karyawan tersebuit memisahkan diri dari badan 

huikuim tersebuit dan menguibah namanya menjadi Koperasi Karyawan PT. 

Indah Kiat Puilp & Paper (Kopkar PT. IKPP) Perawang.
41

 

Koperasi karyawan PT. IKPP didirikan pada tanggal 30 September 

1991 dengan Badan Huikuim No. 03/BH/KWK.4/5.1/IX/95 Tanggal : 01 

September 1995. Organisasi pertama dan Bapak. . Ide awal terbentuiknya 

kelompok ini bermuila setelah mendengar perkembangan Caltex Oil 

Company (KKMC). Seiring berkembang pesatnya Serikat Pekerja Minyak 
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Terhadap Retruint On Asset(ROA) Pada PT Bank Pembanguinan, dalam E-Bis, Vol. 4 No. 1, 

(2020), h. 84. 
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Caltex, muincuillah gagasan uintuik membentuik serikat pekerja, yang 

semakin diperkuiat dengan uindang-uindang yang mewajibkan setiap 

peruisahaan uintuik membentuik serikat pekerja. 

Pada awalnya, permodalan koperasi berasal langsuing dari para 

anggotanya melaluii simpanan pokok dan simpanan wajib. Koperasi tidak 

menerima dana dari pihak lain. Namuin, peruisahaan memberikan fasilitas 

seperti geduing, air, dan listrik kepada koperasi. Selain itui, fasilitas lain 

Peruisahaan menyediakan fasilitas pemotongan gaji uintuik simpanan dan 

pinjaman anggota. Anggota awal dari koperasi karyawan PT. IKPP 

melipuiti seluiruih karyawan tetap peruisahaan, dan keanggotaan ini berlakui 

secara otomatis. Setiap builan, anggota barui bergabuing beruipa karyawan 

yang barui diangkat sebagai karyawan tetap. 

Pada tahuin 1990, uisaha pertama yang dijalankan oleh koperasi 

adalah uinit simpan pinjam. Di tahuin berikuitnya, koperasi memperluias 

jangkauian uisahanya dengan menambah uinit toko dan jasa kredit barang. 

Pada tahuin 2000, koperasi mengembangkan uinit toko ke distrik-distrik 

sekitar peruisahaan. Selanjuitnya, pada tahuin 2009, koperasi memperoleh 

proyek dari peruisahaan beruipa proyek penyedia tenaga kerja yang masih 

berjalan hingga kini. 

Sejak berdirinya, koperasi karyawan PT. IKPP mengalami variasi 

dalam frekuiensinya. Meski begitui, koperasi mengalami kemajuian pesat 

pada tahuin 2001 dan 2010, meskipuin sempat mengalami penuiruinan pada 

tahuin 2003. Walauipuin koperasi tidak mengalami penuiruinan dalam uisaha, 
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terdapat tantangan dalam manajemennya. Keberhasilan ataui kegagalan 

sebuiah peruisahaan tidak hanya bergantuing pada modal, tetapi juiga pada 

pengelolaan dan manajemen peruisahaan tersebuit. 

2. Visi dan Misi Koperasi Karyawan PT.IKPP 

a. Visi Koperasi Karyawan 

“Menjadikan Koperasi sebagai Wadah Penopang Kesejahteraan 

Karyawan dan Menjadi Koperasi Terbaik di Provinsi Riaui” 

b. Misi Koperasi Karyawan 

c. Memberikan pelayanan yang optimal bagi seluiruih karyawan 

d. Menyajikan laporan yang keuiangan yang akuintabel 

e. Melaksanakan uisaha sesuiai kebuituihan karyawan 

f. Melaksanakan manajemen koperasi yang handal
42

 

3. Struiktuir Organisasi Koperasi Karyawan PT. IKPP 

Organisasi dapat didefinisikan sebagai sekuimpuilan individui yang 

bekerja bersama dalam departemen tertentui uintuik mencapai tuijuian yang 

telah ditetapkan. Tuijuian dari manajemen yang efektif adalah uintuik 

mengelola dan memimpin orang-orang yang bekerja di dalam organisasi 

tersebuit. 

Struiktuir organisasi yang baik haruis memenuihi syarat efektif dan 

efisien. Dikatakan bahwa organisasi barui akan efektif apabila struiktuir 

organisasinya memuingkinkan setiap orang memberikan kontribuisi 

terhadap pencapaian tuijuian organisasi. Sedangkan struiktuir manajemen 
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yang efektif adalah bagaimana mencapai tuijuian bersama dan sesuiai 

dengan kebuituihan peruisahaan. Pengelolaan tidak hanya menyangkuit 

hakikat dan jenis pengelolaan saja, tetapi juiga pelaksanaan huibuingan 

antara kegiatan pemerintahan dengan tangguing jawab orang-orang yang 

melaksanakan kegiatan tersebuit. Struiktuir Kopkar PT.IKPP dapat dilihat 

dibawah:
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Struiktuir organisasi yang efektif mempermuidah koordinasi, 

komuinikasi, dan pengendalian semuia kegiatan uintuik mencapai tuijuian, 

serta mengatuir tangguing jawab dan wewenang dalam organisasi. Struiktuir 

organisasi berfuingsi penting dalam mengatuir kegiatan dan proses kerja, 

teruitama ketika kepuituisan strategis dan politik diambil uintuik mencapai 

tuijuian organisasi. Struiktuir ini juiga mengatuir manajemen proses 

pemantauian. 

Di Koperasi Karyawan Indah Kiat Puilp and Paper (Kopkar IKPP), 

pembagian tuigas, wewenang, dan tangguing jawab telah dikonsolidasikan 

di setiap departemen. Berikuit adalah struiktuir organisasi, fuingsi, 

wewenang, dan tangguing jawab yang ada di Kopkar IKPP: 

a. Rapat Anggota 

Rapat anggota meruipakan otoritas tertinggi dalam pengambilan 

kepuituisan di Kopkar IKPP Perawang. 

1) Rapat anggota dilaksanakan setahuin sekali. 

2) Menyetuijuii ataui menguibah anggaran dasar dan anggaran ruimah 

tangga organisasi. 

3) Memilih, mengangkat, dan memberhentikan penguiruis, pegawai, 

dan pembina Kopkar IKPP. 

4) Menetapkan anggaran pendapatan dan belanja Kopkar IKPP. 

5) Membagi sisa hasil uisaha (SHUI). 

6) Mengesahkan laporan pertangguingjawaban penguiruis uintuik tahuin 

sebeluimnya. 
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7) Menyetuijuii rancangan program kerja tahuinan.
43

 

b. Pembina 

Badan pembina ini bertuigas uintuik menduikuing koperasi dengan 

memberikan saran dan bimbingan kepada penguiruis dalam menjalankan 

aktivitasnya. 

c. Badan pengawas 

Badan pengawas memiliki tangguing jawab uintuik memantaui semuia 

aktivitas koperasi, termasuik organisasi, kegiatan uisaha, dan pelaksanaan 

kebijakan oleh penguiruis. Tuigas-tuigasnya melipuiti: 

1) Memantaui kebijakan operasional, kegiatan uisaha, dan keuiangan 

koperasi setidaknya setiap 3 builan. 

2) Menginspeksi dan mengevaluiasi pelaksanaan kegiatan organisasi, 

uisaha, dan keuiangan serta memberikan pendapat dan rekomendasi 

uintuik perbaikan. 

3) Memeriksa dan menilai akuirasi catatan ataui buikui mengenai 

organisasi, uisaha, dan administrasi keuiangan, serta 

membandingkannya dengan kondisi nyata seperti saldo kas/bank, stok 

barang, dan semuia aset koperasi. 

4) Menyuisuin laporan tertuilis mengenai hasil pengawasan dan 

menyampaikannya kepada penguiruis dengan salinan kepada pihak 

pemerintah. 

5) Mewakili anggota dalam proses pengawasan di Kopkar IKPP. 
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d. Ketuia 

Tuigas-tuigas ketuia antara lain: 

1) Memimpin, mengawasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan tuigas 

anggota, penguiruis, dan karyawan; memimpin rapat penguiruis serta 

rapat anggota; dan menyampaikan laporan pertangguingjawaban 

kepada rapat anggota. 

2) Mengambil kepuituisan akhir dalam pengelolaan koperasi dengan 

mempertimbangkan masuikan ataui saran dari pihak-pihak terkait di 

bawahnya, seperti sekretaris, bendahara, dan manajer. 

3) Menyahkan semuia suirat yang berhuibuingan dengan kegiatan 

organisasi, baik yang dituijuikan ke luiar mauipuin ke dalam, secara 

bersama-sama.
44

 

e. Wakil Ketuia 

Bertangguing jawab uintuik menggantikan dan membantui ketuia 

dalam menjalankan tuigas-tuigasnya ketika ketuia tidak berada di 

tempat. 

f. Bendahara 

Adapuin tuigas-tuigas bendahara adalah: 

1) Menyuisuin buikui besar seperti buikui kas, buikui bank, buikui piuitang, 

buikui besar pembantui, dan buikui besar lainnya. 

2) Menyuisuin neraca lajuir dan menghituing sisa hasil uisaha (SHUI) 

dengan mempertimbangkan perbandingan simpanan anggota. 
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3) Mencari tambahan modal dari suimber internal mauipuin eksternal, 

serta mengelola dan mengawasi pengguinaan dana sesuiai dengan 

anggaran yang telah ditetapkan.
45

 

g. Sekretaris 

Adapuin tuigas-tuigas sekretaris adalah sebagai berikuit: 

1) Mengelola dan merawat buikui-buikui administrasi organisasi. 

2) Mengatuir suirat masuik dan keluiar yang diperluikan oleh organisasi. 

3) Berkolaborasi dengan bendahara dalam uiruisan yang saling 

berkaitan. 

4) Wakil sekretaris bertangguing jawab uintuik menggantikan dan 

membantui sekretaris dalam melaksanakan tuigas-tuigasnya, 

teruitama saat sekretaris tidak ada.
46

 

4. Jenis-Jenis UIsaha Koperasi 

Dalam menjalankan aktivitas organisasi Kopkar IKPP dapat 

dikelompokkan dalam 5 jenis uinit uisaha yaitui sebagai berikuit:
47

 

a. UInit Toko 

Kelompok uisaha yang mengelola kebuituihan anggota, seperti 

bahan pokok, menerapkan duia metode penjuialan: penjuialan tuinai dan 

penjuialan kredit. Sebagian besar anggota lebih memilih pembelian 

secara kredit, karena biaya barang yang dibeli akan dikuirangkan dari 

pembayaran builanan mereka. 
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b. UInit Simpan Pinjam 

UIsaha ini meruipakan kegiatan simpan pinjam yang bekerja sama 

dengan bank. Melaluii kemitraan ini, kelompok jasa menerima 

pinjaman dari bank yang akan diluinasi sesuiai dengan tagihan builanan. 

Terdapat duia jenis suimber dana: dana swasta yang disediakan 

langsuing oleh koperasi dan dana yang berasal dari bank. Dalam hal 

pemberian pinjaman melaluii bank, kerjasama ini melibatkan duia bank, 

yaitui Bank Capem Perawang Riauikepri dan Bank BRI UInit Perawang. 

c. UInit Jasa Kredit Barang ( UIJKB) 

Kelompok uisaha ini mengelola kredit uintuik barang dan 

kendaraan, seperti sepeda motor, sepeda, dan barang elektronik. UIntuik 

kredit sepeda motor, koperasi menjalin kerjasama dengan lembaga 

perbankan. Koperasi mematuihi persyaratan yang ditetapkan oleh bank, 

dan pembayaran dilakuikan melaluii pemotongan gaji karyawan.. 

d. UInit UIsaha Labouir Suipply 

UIni adalah bagian dari uisaha di mana kelompok pegawai 

menyediakan layanan sesuiai dengan kebuituihan peruisahaan. Kantor ini 

dibentuik sebagai bagian dari kebijakan peruisahaan uintuik mengelola 

suimber daya yang diperluikan.. 

e. UInit Properti 

UInit properti ini, yang juiga disebuit sebagai uinit peruimahan, 

menyediakan berbagai jenis ruimah uintuik anggota, baik melaluii 

penjuialan tuinai mauipuin kredit. Perjanjian kredit diatuir bersama bank, 

dan koperasi akan melakuikan pemotongan gaji anggota setiap builan 

uintuik membayar cicilan ruimah.
48
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BAB V 

PENUITUIP 

A. Kesimpuilan   

Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi dan motivasi anggota 

terhadap kinerja penguiruis Kopkar PT. IKPP dalam perspektif Ekonomi 

Syariah, dapat ditarik kesimpuilan sebagai berikuit: 

1. Secara parsial menunjukkan bahwa partisipasi dan motivasi anggota 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus 

Kopkar PT. IKPP. Semakin tinggi partisipasi dan motivasi anggota, 

semakin baik kinerja pengurus, yang berkontribusi pada pencapaian tujuan 

koperasi secara efektif. Partisipasi dan motivasi anggota merupakan faktor 

penting dalam mendukung keberhasilan operasional koperasi. 

2. Secara simultan menunjukkan bahwa partisipasi dan motivasi anggota 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus 

Kopkar PT. IKPP. Mengindikasikan bahwa kedua variabel bebas tersebut 

berperan penting dalam menentukan tingkat kinerja pengurus. Keterlibatan 

partisipasi dan motivasi anggota yang kuat secara bersama-sama 

mendukung peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja pengurus 

3. Berdasarkan perspektif Ekonomi Syariah pengaruih partisipasi dan 

motivasi anggota terhadap kinerja penguiruis Kopkar PT.IKPP cuikuip baik 

dalam artian anggota memiliki pengeetahuian mengenai koperasi. Dan 

dapat dilihat dari kinerja penguiruis KOPKAR PT.IKPP yaitui dapat 

mempertangguing jawabkan kinerja masing masing penguiruis. Maka dapat 
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disimpuilkan partisipasi dan motivasi anggota terhadap kinerja penguiruis 

tidak melanggar prinsip Ekonomi Syariah.  

B. Saran 

1. Penelitian berikuitnya sebaiknya mempertimbangkan beberapa variabel 

tambahan yang muingkin mempengaruihi kinerja penguiruis. 

2. Peneliti disarankan uintuik mendampingi responden saat mengisi kuiesioner 

agar mereka tidak salah paham dan uintuik memperoleh jawaban yang lebih 

akuirat. 

3. Pada periode penelitian mendatang, sebaiknya menambah objek penelitian 

dan memperbanyak juimlah sampel agar hasil penelitian lebih 

komprehensif. 

4. Penelitian tentang partisipasi dan motivasi anggota koperasi terhadap 

kinerja penguiruis Kopkar PT. IKPP haruis mengikuiti prinsip syariah, 

mengingat banyaknya koperasi yang berbasis syariah dan menerapkan 

prinsip-prinsip tersebuit. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kuiesioner Penelitian  

PENGANTAR PENELITIAN 

 Hal : Permohonan Pengisian Angket Responden  

Yang terhormat 

Bapak/Ibuik/Sauidara/i 

Di Tempat 

Assalammui’alaikuim Wr. Wb. Sehuibuing dengan penyelesaian tuigas akhir 

sebagai mahasiswi program Strata satui ( S1 ) UIniversitas Islam Negri Suiltan 

Syarif Kasim Riaui, saya: 

Nama  : Silfanny hermadel Octavia 

NIM  : 12020525993 

Fakuiltas : Syariah dan huikuim 

Bermaksuid melakuikan data penelitian uintuik Menyuisuin skripsi dengan 

juiduil “ Pengaruih Partisipasi Dan Motivasi Anggota Koperasi Terhadap Kinerja 

Penguiruis KOPKAR PT. IKPP Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah”. maka dri itui 

Saya mengharapkan Kesediaan Bapak/Ibuik/Sauidara/i uintuik mengisi amgket 

kuiesioner dengan kriteria sebagai anggota Kopkar PT.IKPP. Seluiruih informasi 

dan jawaban Bapak/Ibuik/Sauidara/i akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

diguinakan uintuik keperluian peneliti. 

Atas perhatian, ketersediaan waktui yang telah diberikan, saya uicapkan 

terimakasih  

 

Hormat Saya 

 

Silfanny Hermadel Octavia 

  



93 
 

 

I. PETUINJUIK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti 

2. Berilah tanda ceklis (✓) atauipuin silang (X) pada jawaban yang paling 

sesuiai menuiruit Anda. 

Keterangan  Jawaban : 
 

Keterangan Nilai 

SS (Sangat Setuijui) 5 

S (Setuijui) 4 

CS ( Cuikuip Setuijui ) 3 

TS (Tidak Setuijui) 2 

STS (Sangat Tidak Setuijui) 1 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  

UImuir : 

Jenis Kelamin : Laki – Laki / Perempuian 

Pekerjaan :  

 

III. KUIESIONER PENELITIAN 

 

Variabel Partisipasi   

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Penguiruis koperasi memberikan pelayanan 

yang baik kepada anggota. 

     

2 Penguiruis koperasi selalui siap membantui 

anggota dalam mengatasi masalah mereka. 

     

3 Penguiruis koperasi memberikan dorongan bagi 

anggota uintuik aktif berpartisipasi. 

     

4 Saya merasa penguiruis koperasi memberikan 

inspirasi bagi kemajuian uisaha saya. 

     

5 Saya puias dengan kinerja penguiruis koperasi 

secara keseluiruihan. 

     

6 Penguiruis koperasi memberikan informasi yang 

jelas dan transparan kepada nasabah. 

     

7 Penguiruis koperasi menciptakan lingkuingan 

uisaha yang konduisif bagi anggota. 

     

8 Penguiruis koperasi selalui beruipaya 

meningkatkan kepuiasan anggota. 

     

9 Penguiruis koperasi menjalankan tuigasnya 

dengan transparansi yang baik. 
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10 Penguiruis koperasi berkomitmen uintuik teruis 

meningkatkan kuialitas layanan kepada anggota 

koperasi berdasarkan uimpan balik yang 

diterima 

     

 

Variabel Motivasi  

 

No. Pernyataan  Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Penguiruis koperasi mampui memberikan 

dorongan uintuik meningkatkan partisipasi 

anggota. 

     

2 Penguiruis koperasi memberikan motivasi 

yang kuiat bagi anggota uintuik 

berkontribuisi. 

     

3 Penguiruis koperasi membangkitkan 

kemauian saya uintuik terlibat dalam 

kegiatan koperasi. 

     

4 Penguiruis koperasi memotivasi anggota 
uintuik berkontribuisi dalam kegiatan 
koperasi. 

     

5 Penguiruis koperasi berhasil meningkatkan 

kemauian saya uintuik ikuit serta dalam 

pengambilan kepuituisan. 

     

6 Saya merasa penguiruis koperasi 

memberikan contoh yang baik sehingga 

saya rela berkorban uintuik koperasi. 

     

7 Penguiruis koperasi memberikan pelatihan 

yang efektif uintuik membentuik keahlian 

saya. 

     

8 Penguiruis koperasi membantui saya dalam 

mengembangkan keterampilan yang 

diperluikan uintuik uisaha. 

     

9 Penguiruis koperasi aktif dalam 

menyediakan pelatihan keterampilan bagi 

anggota. 

     

10 Penguiruis koperasi bekerja dengan 

integritas dan kejuijuiran dalam melayani 

nasabah. 
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Variabel Kinerja Penguiruis  

 

No. Pernyataan  Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Penguiruis koperasi memiliki kompetensi 

yang tinggi dalam menjalankan tuigasnya. 

     

2 Penguiruis koperasi selalui memperbaruii 

pengetahuiannya uintuik meningkatkan 

kinerja. 

     

3 Penguiruis koperasi selalui hadir tepat waktui 

dalam setiap kegiatan koperasi.. 

     

4 Penguiruis koperasi bekerja sama dengan 

baik antar sesama penguiruis dan anggota. 

     

5 Penguiruis koperasi selalui terbuika uintuik 

berdiskuisi dan menerima masuikan dari 

anggota. 

     

6 Penguiruis koperasi selalui siap sedia ketika 

dibuituihkan oleh anggota. 

     

7 Penguiruis koperasi bertangguing jawab 

penuih terhadap setiap kepuituisan yang 

diambil. 

     

8 Penguiruis koperasi menuinjuikkan rasa 

tangguing jawab yang tinggi dalam 

menjalankan tuigasnya. 

     

9 Penguiruis koperasi tidak membuiang waktui 

dalam menyelesaikan tuigas-tuigasnya. 

     

10 Penguiruis koperasi memanfaatkan waktui 

kerja dengan efisien dan efektif. 

     

11 Penguiruis koperasi selalui mematuihi atuiran 

dan kebijakan yang berlakui. 

     

12 Penguiruis koperasi menuinjuikkan sikap 

disiplin dalam setiap kegiatan. 
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Lampiran 2 

Tabuilasi Data 

PARTISIPASI ANGGOTA  

Respon
den 

X1_
P1 

X1_
P2 

X1_
P3 

X1_
P4 

X1_
P5 

X1_
P6 

X1_
P7 

X1_
P8 

X1_
P9 

X1_P
10 

TOT
AL 

1 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43 

2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 30 

3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 31 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 

5 3 3 2 2 4 4 4 4 3 5 34 

6 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 40 

7 5 4 5 4 4 3 3 2 2 5 37 

8 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 30 

9 4 5 5 4 4 4 3 3 5 5 42 

10 3 5 3 2 4 5 5 4 3 5 39 

11 5 5 3 3 2 2 4 4 4 5 37 

12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

13 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

14 4 4 3 3 4 4 2 2 4 5 35 

15 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 41 

16 2 2 3 3 3 4 4 5 5 5 36 

17 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

18 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

19 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 38 

20 3 5 3 2 4 5 5 4 3 5 39 

21 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

22 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 45 

23 4 2 2 3 3 4 4 5 3 5 35 

24 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 43 

25 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

26 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 

27 2 2 2 3 3 4 3 4 5 5 33 

28 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 

29 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

30 3 5 3 2 4 5 5 4 3 5 39 

31 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

32 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45 

33 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 41 

34 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46 

37 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

38 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 39 

39 4 4 2 2 3 3 4 4 3 5 34 

40 3 5 3 2 4 5 5 4 4 5 40 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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Respon
den 

X1_
P1 

X1_
P2 

X1_
P3 

X1_
P4 

X1_
P5 

X1_
P6 

X1_
P7 

X1_
P8 

X1_
P9 

X1_P
10 

TOT
AL 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

43 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 

44 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

46 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 

47 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 38 

48 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

49 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45 

50 3 5 3 2 4 5 5 4 3 5 39 

51 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

52 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 42 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

54 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 24 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

57 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

58 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

59 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

60 3 5 3 2 4 5 5 4 3 5 39 

61 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

62 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

63 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 31 

64 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

65 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

66 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 39 

67 5 5 5 4 4 3 3 5 4 5 43 

68 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

69 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

70 3 5 3 2 4 5 5 4 3 5 39 

71 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 41 

72 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 46 

73 5 4 3 4 4 3 4 4 5 5 41 

74 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

76 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 32 

80 3 5 3 2 4 5 5 4 3 5 39 

81 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 33 

82 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

84 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 43 

85 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 40 
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Respon
den 

X1_
P1 

X1_
P2 

X1_
P3 

X1_
P4 

X1_
P5 

X1_
P6 

X1_
P7 

X1_
P8 

X1_
P9 

X1_P
10 

TOT
AL 

86 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 

87 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

88 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 45 

89 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

90 3 5 3 2 4 5 5 4 3 5 39 

91 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 41 

92 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 43 

93 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

94 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 46 

95 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 35 

96 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 34 

97 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 32 

98 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

100 3 5 3 2 4 5 5 4 3 4 38 

Suimber Data Olahan, 2024 

 

MOTIVASI ANGGOTA 

Respon
den 

X2_
P1 

X2_
P2 

X2_
P3 

X2_
P4 

X2_
P5 

X2_
P6 

X2_
P7 

X2_
P8 

X2_
P9 

X2_P
10 

TOT
AL  

1 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 5 29 

3 4 3 3 4 4 3 5 4 2 5 37 

4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 

5 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 28 

6 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

7 3 3 2 3 4 2 1 2 2 3 25 

8 4 4 5 4 5 3 2 3 3 4 37 

9 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

10 3 2 2 3 3 3 4 4 3 5 32 

11 4 4 3 3 4 4 3 5 5 4 39 

12 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 

13 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 28 

14 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 35 

15 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 32 

16 5 4 4 4 3 3 3 2 2 3 33 

17 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 46 

18 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

20 3 2 3 4 5 4 3 2 3 5 34 

21 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 47 

22 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 

23 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 26 

24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
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25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 41 

27 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 32 

28 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 

29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

30 4 3 3 4 4 2 2 4 4 5 35 

31 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 

32 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

33 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 38 

34 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 

35 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

36 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

37 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

38 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 33 

39 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34 

40 3 2 2 3 3 2 2 4 3 5 29 

41 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 39 

42 5 4 4 4 5 3 3 3 3 5 39 

43 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 41 

44 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 

45 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

46 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 39 

47 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 34 

48 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

49 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 

50 3 2 2 3 3 2 2 4 3 5 29 

51 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

52 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

54 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 40 

55 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 31 

56 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

57 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 28 

58 3 3 2 3 4 2 1 2 2 3 25 

59 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

60 3 2 2 3 3 2 2 4 4 5 30 

61 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 

62 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 33 

63 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 36 

64 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 29 

65 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

66 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 

67 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 

68 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 38 

69 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 

70 3 2 2 3 3 2 2 4 3 5 29 
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71 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 

72 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 

73 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

74 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

75 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 27 

76 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

77 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

78 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 

79 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 32 

80 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

82 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

85 4 3 3 2 2 3 3 4 5 5 34 

86 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

87 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 28 

88 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 31 

89 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 43 

90 4 3 3 3 3 2 2 4 3 5 32 

91 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 31 

92 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 30 

93 5 4 4 5 3 3 3 4 4 4 39 

94 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

95 4 3 2 3 4 2 1 2 2 3 26 

96 3 3 2 2 3 4 4 3 3 5 32 

97 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 39 

98 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 30 

99 5 5 2 2 5 4 5 5 5 5 43 

100 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 46 

Suimber Data Olahan, 2024 

 

KINERJA PENGUIRUIS 

Respon
den 

Y_
P1 

Y_
P2 

Y_
P3 

Y_
P4 

Y_
P5 

Y_
P6 

Y_
P7 

Y_
P8 

Y_
P9 

Y_P
10 

Y_P
11 

Y_P
12 

TOTA
L Y 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 50 

2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 38 

3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 36 

4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 56 

5 4 3 3 5 5 3 3 3 5 4 3 4 45 

6 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 56 

7 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

8 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

9 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
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10 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

11 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 

12 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

13 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 

14 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

15 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

16 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

17 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 55 

18 3 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 52 

19 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

20 5 4 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 52 

21 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 54 

22 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 52 

23 3 3 1 4 4 4 4 3 2 2 3 3 36 

24 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 45 

25 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 38 

26 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 52 

27 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 

28 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 42 

29 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 51 

30 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 46 

31 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 44 

32 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 37 

33 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

34 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

35 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

36 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

37 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 53 

38 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 43 

39 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 41 

40 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 39 

41 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 51 

42 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 43 

43 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 36 

44 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 40 

45 3 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 52 

46 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 39 

47 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 37 

48 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 57 

49 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 33 

50 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 47 
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51 3 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 52 

52 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

53 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 39 

54 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 38 

55 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 41 

56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

57 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 39 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

59 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

60 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

62 4 3 5 4 4 2 2 3 5 5 5 5 47 

63 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

64 5 5 5 4 5 3 4 3 2 2 4 4 46 

65 3 5 3 3 4 4 2 2 4 5 5 5 45 

66 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

67 3 3 4 4 3 2 2 4 4 5 5 5 44 

68 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 44 

69 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 54 

70 5 4 2 2 4 3 4 5 4 5 5 5 48 

71 3 5 5 5 2 2 5 3 5 5 5 5 50 

72 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 56 

73 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

74 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

75 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 36 

76 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 36 

77 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 2 35 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

79 3 4 2 5 5 5 5 5 4 4 5 3 50 

80 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54 

81 4 3 3 5 5 4 4 4 5 4 3 4 48 

82 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 54 

83 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 48 

84 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 58 

85 3 3 2 4 4 5 5 3 2 2 3 3 39 

86 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 

87 3 3 2 4 4 5 5 4 4 5 3 3 45 

88 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 45 

89 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 53 

90 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 53 

91 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 40 
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92 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 37 

93 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 58 

94 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 52 

95 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

96 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

97 3 3 1 4 4 4 4 3 2 2 2 2 34 

98 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 48 

99 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 49 

100 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 36 
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Lampiran 3 

Hasil Analisis Data 

a. UIji Validitas 

1) Partisipasi Anggota 

Correlations 

 
X1_P

1 
X1_P

2 
X1_P

3 
X1_P

4 
X1_P

5 
X1_P

6 
X1_P

7 
X1_P

8 
X1_P

9 
X1_P

10 
TOTA

L 
X1_P
01 

Pearson 
Correlati
on 

1 .602
**
 .798

**
 .628

**
 .478

**
 .097 .236

*
 .363

**
 .480

**
 .274

**
 .732

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .338 .018 .000 .000 .006 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
02 

Pearson 
Correlati
on 

.602
**
 1 .592

**
 .265

**
 .411

**
 .356

**
 .366

**
 .325

**
 .227

*
 .474

**
 .666

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 
 

.000 .008 .000 .000 .000 .001 .023 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
03 

Pearson 
Correlati
on 

.798
**
 .592

**
 1 .670

**
 .549

**
 .188 .217

*
 .365

**
 .527

**
 .258

**
 .765

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .060 .030 .000 .000 .010 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
04 

Pearson 
Correlati
on 

.628
**
 .265

**
 .670

**
 1 .574

**
 .163 .136 .302

**
 .440

**
 .063 .635

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .008 .000 
 

.000 .106 .177 .002 .000 .533 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
05 

Pearson 
Correlati
on 

.478
**
 .411

**
 .549

**
 .574

**
 1 .622

**
 .605

**
 .434

**
 .440

**
 .360

**
 .789

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
06 

Pearson 
Correlati
on 

.097 .356
**
 .188 .163 .622

**
 1 .819

**
 .555

**
 .309

**
 .468

**
 .639

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.338 .000 .060 .106 .000 
 

.000 .000 .002 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
07 

Pearson 
Correlati
on 

.236
*
 .366

**
 .217

*
 .136 .605

**
 .819

**
 1 .624

**
 .380

**
 .471

**
 .680

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.018 .000 .030 .177 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
08 

Pearson 
Correlati
on 

.363
**
 .325

**
 .365

**
 .302

**
 .434

**
 .555

**
 .624

**
 1 .574

**
 .554

**
 .716

**
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Sig. (2-
tailed) 

.000 .001 .000 .002 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
09 

Pearson 
Correlati
on 

.480
**
 .227

*
 .527

**
 .440

**
 .440

**
 .309

**
 .380

**
 .574

**
 1 .537

**
 .706

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .023 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1_P
10 

Pearson 
Correlati
on 

.274
**
 .474

**
 .258

**
 .063 .360

**
 .468

**
 .471

**
 .554

**
 .537

**
 1 .620

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.006 .000 .010 .533 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTA
L 

Pearson 
Correlati
on 

.732
**
 .666

**
 .765

**
 .635

**
 .789

**
 .639

**
 .680

**
 .716

**
 .706

**
 .620

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 

2) Motivasi Anggota 

 

Correlations 

 
X2_P

1 
X2_P

2 
X2_P

3 
X2_P

4 
X2_P

5 
X2_P

6 
X2_P

7 
X2_P

8 
X2_P

9 
X2_P

10 
TOTA

L 
X2_P
01 

Pearson 
Correlati
on 

1 .802
**
 .692

**
 .614

**
 .531

**
 .633

**
 .678

**
 .547

**
 .694

**
 .342

**
 .818

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2_P
02 

Pearson 
Correlati
on 

.802
**
 1 .755

**
 .617

**
 .534

**
 .678

**
 .702

**
 .521

**
 .713

**
 .276

**
 .834

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2_P
03 

Pearson 
Correlati
on 

.692
**
 .755

**
 1 .759

**
 .535

**
 .624

**
 .648

**
 .457

**
 .667

**
 .305

**
 .817

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2_P
04 

Pearson 
Correlati
on 

.614
**
 .617

**
 .759

**
 1 .648

**
 .598

**
 .581

**
 .425

**
 .597

**
 .365

**
 .778

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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X2_P
05 

Pearson 
Correlati
on 

.531
**
 .534

**
 .535

**
 .648

**
 1 .654

**
 .568

**
 .353

**
 .523

**
 .360

**
 .708

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2_P
06 

Pearson 
Correlati
on 

.633
**
 .678

**
 .624

**
 .598

**
 .654

**
 1 .882

**
 .641

**
 .694

**
 .437

**
 .870

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2_P
07 

Pearson 
Correlati
on 

.678
**
 .702

**
 .648

**
 .581

**
 .568

**
 .882

**
 1 .735

**
 .752

**
 .507

**
 .899

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2_P
08 

Pearson 
Correlati
on 

.547
**
 .521

**
 .457

**
 .425

**
 .353

**
 .641

**
 .735

**
 1 .722

**
 .633

**
 .759

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2_P
09 

Pearson 
Correlati
on 

.694
**
 .713

**
 .667

**
 .597

**
 .523

**
 .694

**
 .752

**
 .722

**
 1 .572

**
 .872

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2_P
10 

Pearson 
Correlati
on 

.342
**
 .276

**
 .305

**
 .365

**
 .360

**
 .437

**
 .507

**
 .633

**
 .572

**
 1 .585

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .006 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTA
L 

Pearson 
Correlati
on 

.818
**
 .834

**
 .817

**
 .778

**
 .708

**
 .870

**
 .899

**
 .759

**
 .872

**
 .585

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3) Kinerja Penguiruis 

 
Correlations 

 

 
Y_P

1 
Y_P

2 
Y_P

3 
Y_P

4 
Y_P

5 
Y_P

6 
Y_P

7 
Y_P

8 
Y_P

9 
Y_P
10 

Y_P
11 

Y_P
12 

TOT
AL 

Y_P1 Pearson 
Correlati
on 

1 .469
**
 

.398
**
 

-
.011 

.214
*
 

.114 .168 .272
**
 

.253
*
 

.230
*
 .322

*

*
 

.319
*

*
 

.434
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.000 .000 .917 .033 .258 .095 .006 .011 .022 .001 .001 .000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P2 Pearson 
Correlati
on 

.469
**
 

1 .255
*
 

-
.042 

-
.031 

.061 .093 .101 .119 .165 .283
*

*
 

.237
*
 .318

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 
 

.010 .676 .762 .544 .359 .320 .237 .102 .004 .018 .001 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P3 Pearson 
Correlati
on 

.398
**
 

.255
*
 

1 .557
**
 

.419
**
 

.373
**
 

.367
**
 

.455
**
 

.559
**
 

.565
*

*
 

.605
*

*
 

.654
*

*
 

.750
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .010 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P4 Pearson 
Correlati
on 

-
.011 

-
.042 

.557
**
 

1 .584
**
 

.517
**
 

.501
**
 

.441
**
 

.465
**
 

.480
*

*
 

.434
*

*
 

.465
*

*
 

.632
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.917 .676 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P5 Pearson 
Correlati
on 

.214
*
 

-
.031 

.419
**
 

.584
**
 

1 .658
**
 

.516
**
 

.526
**
 

.483
**
 

.501
*

*
 

.518
*

*
 

.511
*

*
 

.684
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.033 .762 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y_P6 Pearson 
Correlati
on 

.114 .061 .373
**
 

.517
**
 

.658
**
 

1 .701
**
 

.651
**
 

.431
**
 

.513
*

*
 

.514
*

*
 

.468
*

*
 

.701
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.258 .544 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P7 Pearson 
Correlati
on 

.168 .093 .367
**
 

.501
**
 

.516
**
 

.701
**
 

1 .746
**
 

.446
**
 

.480
*

*
 

.526
*

*
 

.434
*

*
 

.695
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.095 .359 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P8 Pearson 
Correlati
on 

.272
**
 

.101 .455
**
 

.441
**
 

.526
**
 

.651
**
 

.746
**
 

1 .631
**
 

.660
*

*
 

.621
*

*
 

.584
*

*
 

.794
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.006 .320 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P9 Pearson 
Correlati
on 

.253
*
 

.119 .559
**
 

.465
**
 

.483
**
 

.431
**
 

.446
**
 

.631
**
 

1 .753
*

*
 

.656
*

*
 

.700
*

*
 

.778
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.011 .237 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P1
0 

Pearson 
Correlati
on 

.230
*
 

.165 .565
**
 

.480
**
 

.501
**
 

.513
**
 

.480
**
 

.660
**
 

.753
**
 

1 .868
*

*
 

.891
*

*
 

.857
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.022 .102 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P1
1 

Pearson 
Correlati
on 

.322
**
 

.283
**
 

.605
**
 

.434
**
 

.518
**
 

.514
**
 

.526
**
 

.621
**
 

.656
**
 

.868
*

*
 

1 .923
*

*
 

.876
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y_P1
2 

Pearson 
Correlati
on 

.319
**
 

.237
*
 

.654
**
 

.465
**
 

.511
**
 

.468
**
 

.434
**
 

.584
**
 

.700
**
 

.891
*

*
 

.923
*

*
 

1 .867
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .018 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT
AL 

Pearson 
Correlati
on 

.434
**
 

.318
**
 

.750
**
 

.632
**
 

.684
**
 

.701
**
 

.695
**
 

.794
**
 

.778
**
 

.857
*

*
 

.876
*

*
 

.867
*

*
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 99 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil UIji Validitas 

Variabel Item  R hituing R tabel validitas 

Partisipasi Anggota ( X1 ) 

XI. 1   0.732 0.1966 Valid 

XI. 2  0.666 0.1966 Valid 

XI. 3  0.765 0.1966 Valid 

XI. 4  0.635 0.1966 Valid 

XI. 5  0.789 0.1966 Valid 

XI. 6  0.639 0.1966 Valid 

XI. 7 0.680 0.1966 Valid 

XI. 8  0.716 0.1966 Valid 

XI. 9  0.706 0.1966 Valid 

XI. 10  0.620 0.1966 Valid 

Motivasi Anggota (X2 ) 

X2. 1  0.818 0.1966 Valid 

X2. 2  0.834 0.1966 Valid 

X2. 3  0.817 0.1966 Valid 

X2. 4  0.778 0.1966 Valid 

X2. 5  0.708 0.1966 Valid 

X2. 6  0.870 0.1966 Valid 

X2. 7  0.899 0.1966 Valid 

X2. 8  0.759 0.1966 Valid 

X2. 9  0.872 0.1966 Valid 



109 
 

 

X2. 10  0.581 0.1966 Valid 

 

 

 

 

Kinerja Penguiruis ( Y ) 

 

 

 

 

 

 

Y. 1  0.454 0.1966 Valid 

Y. 2  0.318 0.1966 Valid 

Y. 3  0.750 0.1966 Valid 

Y. 4  0.632 0.1966 Valid 

Y. 5  0.684 0.1966 Valid 

Y. 6  0.701 0.1966 Valid 

Y. 7  0.695 0.1966 Valid 

Y. 8  0.794 0.1966 Valid 

Y. 9  0.778 0.1966 Valid 

Y. 10  0.857 0.1966 Valid 

Y. 11 0.876 0.1966 Valid 

Y. 12  0.867 0.1966 Valid 

 

b. UIji Realibitas 

1) Partisipasi Anggota 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 10 

 

2) Motivasi Anggota 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.935 10 

 

3) Kinerja Penguiruis 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.908 12 
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Hasil UIji Reliabilitas 

Variabel 
  Batas 

Reliabilitas  
Cronbach Alfa Keterangan 

Partisipasi 

Anggota 
0.60 0.880 Reliabilitas 

Motivasi 

Anggota 
0.60 0.935 Reliabilitas 

Kinerja 

Penguiruis 
0.60 0.908 Reliabilitas 

 

c. UIji Asuimsi Klasik 

1) UIji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

UInstandardized 

Residuial 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.66597692 

Most Extreme Differences Absoluite .085 

Positive .074 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .071 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
d
 Sig. .071 

99% Confidence Interval Lower Bouind .064 

UIpper Bouind .077 

a. Test distribuition is Normal. 

b. Calcuilated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1314643744. 

Suimber Data Olahan, 2024 
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2) UIji Muiltikolinearitas 

Hasil UIji Muiltikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
PARTISIPASI .931 1.074 

MOTIVASI .931 1.074 

a. Dependent Variable: KINERJA PENGUIRUIS 

Suimber: Data Olahan, 2024 

 

3) UIji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

UInstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3,114 0,921   3,381 0,001 

PARTISIPASI 
ANGGOTA 

-0,022 0,021 -0,112 -1,069 0,288 

MOTIVASI 
ANGGOTA 

-0,007 0,016 -0,044 -0,421 0,675 

a. Dependent Variable: ABSS_RES 

Suimber: Data Olahan, 2024 

 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

UInstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 39,797 1,761   22,596 0,000 

PARTISIPASI 
ANGGOTA 

0,032 0,040 0,069 0,797 0,428 

MOTIVASI 
ANGGOTA 

0,197 0,031 0,542 6,241 0,000 

a. Dependent Variable: KINERJA PENGUIRUIS 

Suimber: Data Olahan, 2024 

b. UIji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

UInstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 

(Constant) 39,723 5,864   6,775 0,000 

PARTISIPASI 0,038 0,132 0,030 0,287 0,775 

MOTIVASI 0,191 0,105 0,188 1,823 0,071 

a. Dependent Variable: KINERJA PENGUIRUIS 

Suimber: Data Olahan, 2024 
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c. UIji Simuiltan (f) 

ANOVAa 

Model 
Suim of 

Squiares Df 

Mean 

Squiare F Sig. 

1 Regression 245,258 2 122,629 22,661 .000
b
 

Residuial 524,921 97 5,412     

Total 770,179 99       

a. Dependent Variable: KINERJA PENGUIRUIS 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI ANGGOTA, PARTISIPASI ANGGOTA 

Suimber: Data Olahan, 2024 

 

d. UIji Koefisien Determinasi 

Model Suimmary 

Model 

R 

R 

Squiare 

Adjuisted 

R 

Squiare 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .564
a
 0,318 0,304 2,326 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI ANGGOTA, 
PARTISIPASI ANGGOTA 

Suimber: Data Olahan, 2024 
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Lampiran 4 

Dokuimentasi  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 
 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 

 
 

 



116 
 

 

 
 

  

 



117 
 

 

 


